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Q,f_ PENGHASILAN, DIGITALISASI LAYANAN PERPAJAKAN, DAN

o SANKSI PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

o UMKM”

(Studi Kasus Wilayah KPP Pratama Pekanbaru Tampan)
OLEH:

AUFA HABIBAH
NIM: 12170322266

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman
pdjak, omset penghasilan, digitalisasi layanan perpajakan, dan sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM pada KPP Pratama Pekanbaru Tampan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner
kepada 100 responden wajib pajak UMKM non-karyawan. Analisis data dilakukan
meénggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman pajak dan omset penghasilan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan
digitalisasi layanan perpajakan dan sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,531 menunjukkan bahwa keempat
variabel menjelaskan 53,1% variasi kepatuhan wajib pajak, sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kepatuhan
pajak UMKM dapat dicapai melalui peningkatan pemahaman dan kesadaran
perpajakan, bukan hanya melalui penerapan sanksi atau digitalisasi sistem.

Kata Kunci: Pemahaman Pajak, Omset Penghasilan, Digitalisasi Layanan
Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.
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Q,f_ “THE EFFECT OF TAX UNDERSTANDING LEVEL, INCOME
TGRNOVER, TAX SERVICE DIGITALIZATION, AND TAX SANCTIONS ON

o MSME TAXPAYER COMPLIANCE”

o (A Case Study at KPP Pratama Pekanbaru Tampan)

=)

= BY:

S AUFA HABIBAH

= Student ID: 12170322266

Z

D ABSTRACT

c

2 This study aims to examine the effect of tax understanding level, income

turnover, tax service digitalization, and tax sanctions on the tax compliance of
Migro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) at the Pekanbaru Tampan
Primary Tax Office. This research employs a quantitative approach by distributing
questionnaires to 100 non-employee MSME taxpayers. Data analysis was carried
out using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 26. The
results indicate that the level of tax understanding and income turnover have a
positive and significant effect on taxpayer compliance, while tax service
digitalization and tax sanctions have no significant effect. The coefficient of
determination (R?) value of 0.531 shows that the four variables explain 53.1% of
the variation in taxpayer compliance, while the remaining 46.9% is influenced by
other factors outside the model. This study emphasizes that improving MSME
taxpayer compliance can be achieved through enhancing tax understanding and
awareness, rather than merely relying on the application of sanctions or system
digitalization.

Keywords: Tax Understanding, Income Turnover, Tax Service Digitalization, Tax
Sa&tctions, MSME Tax Compliance.

i

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIdATU) dTUIR]S] 3)



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
o/l

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

©®
g KATA PENGANTAR
==

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

| &

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas limpahan

rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul

N|r§>1!|!w eyd

“]t’,ﬁngaruh Tingkat Pemahaman Pajak, Omset Penghasilan, Digitalisasi
Lgyanan Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
P%}lk UMKM (Studi Kasus Wilayah KPP Pratama Pekanbaru Tampan)”.
Slgipsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kepatuhan wajib pajak
UMKM yang masih rendah dibandingkan wajib pajak karyawan, meskipun telah
diterapkan berbagai kebijakan dan fasilitas digitalisasi oleh Direktorat Jenderal
P%jak. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
ba:fk mengenai pengaruh tingkat pemahaman pajak, omset penghasilan,
di%i.talisasi layanan perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
p%&k UMKM, serta dapat menjadi bahan masukan bagi pihak otoritas perpajakan

dg;am meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pajak di Indonesia.

Skripsi ini penulis persembahkan dengan penuh rasa cinta dan hormat

w
ggo 318

da kedua orang tua tercinta, yang senantiasa memberikan dukungan, doa,

w
ug@jn

th sayang, dan pengorbanan yang tiada henti. Semoga segala kebaikan dan

il
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k%llusan mereka dibalas oleh Allah SWT dengan limpahan pahala dan
o

keberkahan.
=
o  Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari banyak pihak
=}

yang telah memberikan bantuan, dukungan, dan bimbingan. Oleh karena itu,

A

dengan segala kerendahan hati penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih

=
ke@)ada:

=
/4] |
sl
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§14. Teman seperjuangan di Pekanbaru yang tanpa henti memberikan
; pertolongan disaat merasa kesulitan untuk penulis selama masa
-'53 perkuliahan dan masa skripsi yang hidup jauh dari kampung halaman.
215 . Sahabat-sahabat di kampung halaman yang senantiasa menemani dan
z memberikan motivasi, dukungan, serta keceriaan selama proses
= o

¢y Penyusunan skripsi ini.

“E Akhirnya, penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh
d; sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran

Bl

yang membangun demi perbaikan di masa yang akan datang. Semoga skripsi ini

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.

Pekanbaru, 10 Desember 2025

Aufa Habibah

NIM. 12170322266
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L BAB 1

)

-

o PENDAHULUAN

=

Q
1.1,  Latar Belakang

;_: Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berfungsi
=

mgnbiayai kebutuhan pembangunan nasional. Namun, upaya meningkatkan
w

kentribusi pajak masih menghadapi tantangan signifikan, khususnya dari kelompok
w

V\gjib Pajak Orang Pribadi (WPOP) non-karyawan yang banyak berperan dalam

P
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berdasarkan laporan World

=
Bank (2023), tingkat kepatuhan kelompok ini cenderung rendah karena mereka
harus melaksanakan seluruh proses perpajakan secara mandiri mulai dari
perhitungan pajak, pembayaran, hingga pelaporan tanpa dukungan administratif
seperti yang diterima oleh WPOP karyawan. Selain itu, keterbatasan literasi
perpajakan dan hambatan dalam pemanfaatan teknologi turut memperlemah tingkat
ke(%atuhan UMKM.

> UMKM sendiri merupakan sektor dominan dalam perekonomian Indonesia

d

memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

WSy 93¢

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di Indonesia
=

m%ncapai 8,71 juta unit, sedangkan di Provinsi Riau tercatat 252.572 unit pada
]

taﬁt_m 2022. Jumlah UMKM di Kota Pekanbaru terus meningkat dari 25.074 unit

b =]
pada 2023 menjadi 26.684 unit pada 2024 (Raden Heru, Media Center Riau, 2024),

w
namun peningkatan jumlah usaha tersebut belum diikuti dengan peningkatan

=
keiatuhan pajak yang sepadan.

nery wisey jrrek
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g Fenomena serupa juga tampak di wilayah kerja KPP Pratama Pekanbaru

o
Tampan, salah satu kantor pelayanan pajak yang menaungi banyak pelaku UMKM

dﬁiau. Menurut Laporan Kinerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan Tahun 2024,
re%isasi pelaporan SPT Tahunan tidak mencapai target. Dari total 75.402 SPT yang
digtapkan untuk tahun tersebut, hanya 62.686 SPT yang dilaporkan, atau 94,89%
deﬁ target (Laporan Kinerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan, 2024, Him. 14).
Mzskipun persentase ini terlihat mendekati sasaran, selisih sekitar 5% bukan hal

Q
yamg dapat diabaikan, karena setara dengan ribuan wajib pajak yang belum

mgapor. Kesenjangan inilah yang menunjukkan bahwa kepatuhan di wilayah
tersebut masih belum optimal, terutama di kalangan wajib pajak orang pribadi non-
karyawan yang mayoritas merupakan pelaku UMKM.

Pada data di wilayah kerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan, Fenomena

yang lebih mengemuka terlihat pada fluktuasi setoran pajak final UMKM dalam

enam tahun terakhir.

Sumber: Data primer KPP Pratama Pekanbaru Tampan (2024)

= Tabel 1. 1

= Wajib Pajak UMKM 2018-2024
— Tahun | Jumlah UMKM Melakukan Setoran Pajak Final
o

g- 2019 7.450
o]

g 2020 5.566
=

i 2021 2.361
m-

< 2022 4.542
=)

el

w 2023 3.908
=

5y 2024 3.826
=

0p]

!

o

-

=

-~

¥

<8

~

=

c
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g Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah UMKM yang menyetorkan pajak

ﬁn_?;_i_l tidak menunjukkan pola yang stabil. Tahun 2019 mencatat jumlah setoran
teg"mggi, namun angka tersebut merosot tajam pada 2021 dan tidak kembali
mi_pdekati capaian awal hingga tahun 2024. Ketidakstabilan ini mengindikasikan
adglya dinamika perilaku kepatuhan yang sulit diprediksi dan berpotensi
digg:ngaruhi oleh faktor-faktor struktural, perilaku, maupun kondisi ekonomi.

é Pendekatan edukasi perpajakan yang dijalankan KPP Pratama Pekanbaru

©
Tampan hingga saat ini masih berkutat pada wajib pajak orang pribadi (WPOP)

kgyawan. Penyuluhan, kelas pajak, dan berbagai kegiatan sosialisasi lebih sering
diarahkan kepada pegawai negeri maupun karyawan swasta, sementara pelaku
UMKM sebagai bagian dari WPOP non-karyawan belum memperoleh perhatian
proporsional (Laporan Kinerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan, 2024, tabel no.2
hlm.7). Ketimpangan dalam distribusi edukasi ini pada akhirnya menciptakan

ruang kosong yang berpotensi menghambat peningkatan kepatuhan pajak di

ke(ﬁ)mpok UMKM sektor yang sebenarnya memiliki kapasitas kontribusi

Jje

pegerimaan yang besar.

Konsentrasi edukasi yang timpang tersebut tercermin dari perkembangan

dTure|

dz@ pelaporan dan pembayaran pajak selama periode 2019-2024. Meskipun

Jumlah WPOP karyawan yang melapor setiap tahun cenderung lebih stabil

Cf.\

diE&mdingkan kelompok non-karyawan, secara keseluruhan menunjukkan bahwa
=)

pez;ingkatan hanya terjadi pada kelompok yang sejak awal menjadi sasaran utama
=

ecgfkasi. Sebaliknya, kelompok non-karyawan tidak mengalami penguatan

ke?atuhan yang berarti.

Nery wisey[ Ji
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g Tabel 1. 2

= Status Pelaporan dan Pembayaran Pajak Tahun 2019-2024
9 Ada Lapor dan membayar

o Tahun Total
© WPOP Karyawan | WPOP Non-karyawan

§_ 2019 1,957 2,918 164,630
oy 2020 1,900 2,688 165,155
(=

Z 2021 2,073 2,623 177,502
w

c 2022 2,666 2,706 181,721
w

=

) 2023 2,680 2,554 196,251
o)

Y 2024 2,451 2,330 220,226
c

Sumber: Data primer KPP Pratama Pekanbaru Tampan (2024)

Data tersebut memperlihatkan bahwa sejak 2019 hingga 2024, jumlah
WPOP karyawan yang melapor mengalami peningkatan, dari 1.957 menjadi 2.451.
Sedangkan kondisi yang terjadi pada WPOP non-karyawan yang turun dari 2.918
menjadi 2.330. Pola ini menegaskan bahwa ketidakseimbangan edukasi perpajakan
tidak hanya membuat kepatuhan tidak berkembang, tetapi juga memperlebar

N

ke%jenj angan antara kelompok wajib pajak yang menjadi prioritas dan yang kurang

mgndapat perhatian.
B8
~  Disisi lain, efektivitas kegiatan penagihan dan pemeriksaan yang dilakukan
=

K%P mencapai 120%, menunjukkan bahwa pengawasan telah berjalan baik.
]
Né:rpun, fokus penegakan hukum masih lebih banyak ditujukan kepada wajib pajak

b =]
bag:lhan atau perusahaan besar, sehingga efek jera dari sanksi perpajakan belum

w
sepenuhnya dirasakan oleh pelaku UMKM yang memiliki kontribusi potensial
=

tegl?adap penerimaan pajak. (Laporan Kinerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan,

e
2024, him. 21-23)
=N

Nery wisey|
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g Penerimaan pajak negara sangat ditentukan oleh tingkat kepatuhan wajib
pa;k, termasuk dari sektor UMKM yang menjadi salah satu penyumbang terbesar
alg;lvitas ekonomi nasional. Namun, peningkatan jumlah UMKM tidak diikuti oleh
pe?;ingkatan kepatuhan pajak yang stabil. Di KPP Pratama Pekanbaru Tampan,
mgalnya, pelaporan SPT dan setoran pajak final UMKM menunjukkan fluktuasi
yzﬁg berulang, sementara jumlah WPOP non-karyawan yang tidak melapor terus
m;g;ningkat. Ketimpangan ini menunjukkan adanya persoalan mendasar dalam
pq;}ksanaan kewajiban perpajakan yang bersumber dari kemampuan maupun
pégfjnahaman pelaku UMKM sendiri, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai apa yang sebenarnya memengaruhi kepatuhan mereka.

Salah satu isu yang paling sering dikaitkan dengan kepatuhan adalah
pemahaman perpajakan. Bahwa peran literasi pajak sangat dipengaruhi oleh sejauh
mana edukasi perpajakan diterima oleh wajib pajak, yang dimana di Pekanbaru
belum merata karena kegiatan penyuluhan lebih banyak menyasar ke karyawan
diéjandingkan UMKM. Penelitian Putri Pinasti (2023) menemukan bahwa tingkat
pegnahaman pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM,
segfmgkan hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian Yeni Widyanti et al., (2021)
yd:ﬂg menyatakan bahwa pemahaman pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan.

Selain pemahaman, tingkat omset juga dapat memengaruhi kepatuhan wajib

k. Penelitian Florensia, Sitorus, dan Herawati (2023) menunjukkan bahwa

o o
ng jo Ksiaa

et berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan Afriko Eko
Agggriawan (2020) menunjukkan arah yang berlawanan karena omzet tinggi tidak

seﬁ%;lu diikuti oleh peningkatan laba bersih, sehingga pelaku UMKM merasa

Nery wisey[ Ji
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tegebani ketika harus menyetor pajak. Ketidaksesuaian hasil penelitian ini relevan

g
dengan kondisi di KPP Pratama Pekanbaru Tampan yang memiliki pola usaha

©
flaktuatif, sehingga hubungan omzet dan kepatuhan tidak dapat diasumsikan

seragam dan perlu diuji ulang dalam konteks lokal.

==
— Dari sisi pelayanan, digitalisasi perpajakan diharapkan mampu

Z
m(e}gningkatkan kemudahan dan efisiensi dalam pelaporan pajak. Namun,

c

eféktivitasnya masih bervariasi. Penelitian Riza Fitria dkk. (2022) membuktikan
©

balwa digitalisasi pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

p%ak UMKM. Sebaliknya, penelitian Elma Liyanty Putri dan Anik Yuliati (2024)
menyimpulkan bahwa digitalisasi pajak belum memberikan pengaruh signifikan
terhadap tingkat kepatuhan. Oleh karena itu, kondisi pemanfaatan layanan digital
pajak di Pekanbaru juga belum merata, maka diperlukan penelitian yang menilai
apakah digitalisasi benar-benar memberikan dampak pada kepatuhan UMKM di
wilayah KPP Pratama Pekanbaru Tampan.

% Pada laporan KPP Pratama Pekanbaru Tampan menunjukkan bahwa

-

pe;;egakan hukum masih lebih banyak diarahkan pada wajib pajak badan berskala

b%?r, sehingga pelaku UMKM kemungkinan tidak merasakan risiko sanksi secara

lag‘gsung. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk menguji kembali apakah sanksi

pe%oaj akan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan UMKM dalam konteks wilayah
@

mi" Maulana dan Harto (2022) menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh
=)

p(;;jtif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, sedangkan Fibriyanti dan Wibowo

(2§21) menemukan hasil berbeda, di mana sanksi tidak berpengaruh signifikan

nery wisey jrredg
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©

k%éna sebagian besar pelaku UMKM kurang memahami jenis dan beratnya sanksi
g
yang dikenakan

Hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa masih

w exd

ter_g_apat perbedaan temuan terkait pengaruh tingkat pemahaman pajak, omset
pegghasilan, digitalisasi layanan perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap
keg?tuhan wajib pajak UMKM. Perbedaan ini mengindikasikan adanya celah
pdEelitian yang menarik untuk dikaji kembali secara lebih mendalam dengan
m;nperhatikan karakteristik wajib pajak di masing-masing wilayah.

g Oleh sebab itu, penelitian ini hadir sebagai bentuk pengembangan dari
peneltian terdahulu menurut Feri Alvoncius R.P dan Ajeng Andriani Hapsari (2022)
yang meneliti “Efektivitas Digitalisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
di KPP Pratama Kuala Tungkal”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital, seperti e-Filing dan e-Billing, memberikan dampak
positif dalam meningkatkan efisiensi serta mendukung kepatuhan wajib pajak (Feri

& ?apsari, 2024).

Penelitian ini memiliki beberapa kebaruan atau novelty yang

@e[s]

membedakannya dari penelitian terdahulu. Pertama, penelitian sebelumnya

I

3) o

urhumnya hanya meneliti satu variabel utama, yakni digitalisasi layanan

pe&pajakan, sedangkan penelitian ini menggabungkan beberapa variabel penting
]

AU

yaﬁ'g secara teoritis berhubungan langsung dengan kepatuhan pajak, yaitu

Q
-y

pemahaman pajak, omset penghasilan, digitalisasi layanan, dan sanksi perpajakan.
K@ua, lokasi penelitian yang lebih spesifik di KPP Pratama Pekanbaru Tampan

meurjnungkinkan hasil penelitian ini memberikan gambaran yang lebih kontekstual

nery wisey jire
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©
teléljﬁadap kondisi wajib pajak UMKM di daerah tersebut, Sementara penelitian Feri

e

dan Ajeng (2022) lebih bersifat umum terhadap wajib pajak secara keseluruhan di

©
KBP Pratama Kuala Tungkal, penelitian ini mempersempit fokus kepada pelaku

U%KM sebagai segmen ekonomi yang memiliki peran besar dalam penerimaan
pag-\_gk namun tingkat kepatuhannya masih rendah. Ketiga, penelitian ini secara
ekgzglisit menempatkan fenomena rendahnya edukasi perpajakan kepada UMKM
dai ketidakterjangkauannya oleh penegakan hukum sebagai konteks penting dalam

©
menganalisis variabel-variabel penelitian, sehingga hasilnya diharapkan mampu

mgnberikan pemahaman baru mengenai bagaimana karakteristik lingkungan fiskal
memengaruhi efektivitas variabel-variabel tersebut terhadap kepatuhan pajak.
Berdasarkan penelitian terdahulu dan penjelasan mengenai tiap variable
nya, saya sebagai peneliti menyimpulkan untuk mengangkat penelitian dengan
judul “Pengaruh Tingkat Pemahaman Pajak, Omset Penghasilan, Digitalisasi

Pelayanan Pajak Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

U@KM” (Studi Kasus KPP Pratama Pekanbaru Tampan)

o
1.%?— Rumusan Masalah

% Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan rumusan
m%aalahnya sebagai berikut:

1. Apakah Tingkat Pemahaman Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajjib

pajak UMKM di KPP Pratama Pekanbaru Tampan?

}InS Jo A31s1d

2. Apakah Omset Penghasilan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM di KPP Pratama Pekanbaru Tampan?

nery wisey jrredg ue
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3.

b

—_

Apakah Digitalisasi Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM di KPP Pratama Pekanbaru Tampan?
Apakah Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM di KPP Pratama Pekanbaru Tampan?

Tujuan Penelitian

Penelitian in1 memiliki tujuan yang akan dicapai sebagai berikut:

. Untuk mengetahui dan memahami pengaruh dari Tingkat pemahaman pajak

terhadap kepatuhan wajjib pajak UMKM pada KPP Pratama Pekanbaru
Tampan

Untuk mengetahui dan memahami pengaruh dari Omset Penghasilan
terhadap kepatuhan wajjib pajak UMKM pada KPP Pratama Pekanbaru
Tampan

Untuk mengetahui dan memahami pengaruh dari Digitalisasi Pelayanan
Pajak terhadap kepatuhan wajjib pajak UMKM pada KPP Pratama

Pekanbaru Tampan

. Untuk mengetahui dan memahami pengaruh dari Sanksi Perpajakan

terhadap kepatuhan wajjib pajak UMKM pada KPP Pratama Pekanbaru

Tampan.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

engembangan ilmu di bidang akuntansi perpajakan, khususnya yang
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©
mIberkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak UMKM.

o
o Dengan mengkaji pengaruh tingkat pemahaman pajak, omset penghasilan,
©

oy digitalisasi pajak dan sanksi perpajakan, penelitian ini dapat memperkaya

=
—literatur dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas

-~
ckepatuhan wajib pajak dalam konteks perpajakan modern.

= .
m2. Manfaat Praktis

c
Za. Bagi Direktorat Jenderal Pajak dan KPP Pratama Pekanbaru Tampan

i;; Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam merumuskan
stgtegi peningkatan kepatuhan pajak UMKM, baik melalui edukasi, pendekatan
berbasis kapasitas usaha (omset), maupun penguatan layanan digital yang lebih
ramah bagi pelaku UMKM.

b. Bagi Wajib Pajak UMKM
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman wajib pajak
UMKM terhadap kewajiban perpajakan, serta mendorong pemanfaatan layanan

peﬁaj akan digital yang telah disediakan oleh pemerintah secara lebih optimal.

4]
~c. Bagi Peneliti Selanjutnya

e[S

=  Penelitian ini dapat menjadi acuan awal bagi pengembangan penelitian

m

lagutan terkait kepatuhan pajak UMKM, baik dengan pendekatan kuantitatif,

klf‘alitatif, maupun penggabungan keduanya, serta penambahan variabel lain yang
]

regvan dengan perkembangan sistem perpajakan di Indonesia
=)
=4

w
1.5. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami isi skripsi ini, maka penulis

eAg ue

=
2

yusun sistematika penulisan sebagai berikut:

I

nery wisey J
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BAB I : PENDAHULUAN

193eH ©

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang melandasi

d

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta

=
sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan. Bab ini menjelaskan alasan

-~
pentingnya penelitian dilakukan dan arah penelitian yang akan dicapai.

BéB II : TINJAUAN PUSTAKA

c
2 Babini memuat teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian, seperti
©

teori kepatuhan pajak, teori perilaku wajib pajak, teori Theory of Planned
Q

Béhavior (TPB), serta penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

tingkat pemahaman pajak, omset penghasilan, digitalisasi layanan perpajakan,
sanksi perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak. Selain itu, pada bab ini juga
dijelaskan kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi

je%s dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel,

-

[¢’)
tel(gnik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
o
sefta teknik analisis data yang digunakan. Dalam penelitian ini, analisis data
o]
digkukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS
versi 26.
-
]

Bih IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Q
-y

g} Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data,

mg'liputi deskripsi data responden, hasil uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi

kigs,lk, hasil analisis regresi, serta pembahasan mengenai pengaruh masing-

Nery wisey[ Ji
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ing variabel terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil tersebut
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran
dapat diberikan bagi pihak-pihak terkait, seperti otoritas pajak, wajib pajak

Qmudian diinterpretasikan dan dibandingkan dengan teori serta penelitian
UMKM, dan peneliti selanjutnya. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis

ymg telah dilakukan pada bab sebelumnya.

B
=)
[
=
Z
=
-
=
2 @
<
© *.%m x ip G _jm ik Ul Z% iau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\.II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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0
g
o LANDASAN TEORI
=
©
2., Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana)
;_? Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari

=

T) iEory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein
(92)

pada tahun 1980. TPB diperkenalkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991 sebagai
w

tegrri yang menjelaskan hubungan antara keyakinan, sikap, niat, dan perilaku

o)
seseorang. Menurut Ajzen (1991), perilaku seseorang muncul karena adanya niat

=
(intention) untuk melakukan perilaku tersebut, dan niat ini terbentuk dari tiga
faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma
subjektif (subjective norm), serta persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral
control). Seseorang akan cenderung berperilaku sesuai dengan niatnya ketika ia
memiliki sikap positif terhadap perilaku tersebut, merasa bahwa orang lain di
seléjitarnya mendukung tindakan itu, dan merasa memiliki kemampuan untuk

m%lakukannya.(Ajzen, 2005)

Dalam konteks kepatuhan wajib pajak, TPB dapat digunakan untuk

wejs

memahami mengapa seseorang memilih untuk patuh atau tidak patuh terhadap

n

kezwajiban perpajakannya. Perilaku kepatuhan pajak bukan hanya dipengaruhi
]

o@h faktor ekonomi, tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial yang

b =]
m@mengaruhi niat seseorang untuk patuh. Ajzen (1991) menegaskan bahwa

w

perilaku patuh pajak akan muncul apabila wajib pajak memiliki niat yang kuat
=

ur&lk mematuhi peraturan pajak, serta merasa mampu melaksanakannya tanpa
<

hag_ﬁ_lbatan berarti. Dengan demikian, TPB memberikan kerangka berpikir yang
Lo o

13
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kci)ﬁlprehensif dalam menjelaskan bagaimana pemahaman, tekanan sosial, serta

=

kemampuan individu berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan pajak.

nelry ejysng Nin yijlw ejd

—

NeIry urised JI.IE'/(S UEJ[I’I%‘)}O AIHSJQA]LIH dJIwe[sy ajels

Teori ini terdiri dari tiga komponen utama, yaitu:

Sikap terhadap perilaku (Attitude Toward Behavior)

Sikap menggambarkan evaluasi positif atau negatif seseorang terhadap
perilaku tertentu. Jika seseorang percaya bahwa perilaku tersebut akan
menghasilkan konsekuensi yang baik, maka ia akan memiliki sikap positif
terhadap perilaku itu. Dalam hal perpajakan, wajib pajak yang memahami
manfaat kepatuhan, seperti terhindar dari sanksi, memperoleh kemudahan
akses layanan, serta berkontribusi pada pembangunan negara, cenderung
memiliki sikap positif terhadap kepatuhan pajak (Ajzen, 2005).

Norma subjektif (Subjective Norm)

Norma subjektif mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan seseorang
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan. Faktor ini
berkaitan dengan pengaruh lingkungan sosial seperti keluarga, teman,
rekan bisnis, atau masyarakat terhadap keputusan individu. Dalam konteks
wajib pajak, norma subjektif dapat terbentuk karena dorongan sosial untuk
patuh, misalnya ketika pelaku UMKM merasa bahwa kepatuhan pajak
merupakan kewajiban moral dan sosial yang dihargai di lingkungannya.
(Fishbein, M., & Ajzen, 2010)

Persepsi kontrol perilaku (Perceived Behavioral Control)

Persepsi kontrol perilaku menggambarkan sejauh mana seseorang merasa

memiliki kemampuan, sumber daya, dan kesempatan untuk melakukan
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suatu perilaku. Apabila individu merasa mampu dan tidak menemui
banyak hambatan dalam melaksanakan kewajiban pajaknya, maka
peluang untuk berperilaku patuh akan semakin besar. Dalam perpajakan,
faktor seperti kemudahan sistem digital (misalnya e-Filing, e-Billing, dan
DIJP Online) dapat meningkatkan persepsi wajib pajak bahwa mereka
mampu melaksanakan kewajiban pajaknya tanpa kesulitan berarti (Ajzen,
1991).

Berdasarkan kerangka TPB, perilaku kepatuhan pajak dipengaruhi oleh

BlY BYSNS NN Y!Iw ejdioyeH o

niat wajib pajak untuk patuh. Niat tersebut terbentuk dari kombinasi antara sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol. Wajib pajak yang memiliki pemahaman
pajak yang baik akan cenderung memiliki sikap positif terhadap kepatuhan karena
memahami manfaat dan risiko dari perilaku patuh atau tidak patuh. Selain itu,
tingkat pemahaman juga meningkatkan persepsi kontrol, karena wajib pajak

merasa mampu menjalankan kewajibannya dengan benar.(Utami, D., & Pratomo,

2021)
>
g]
~ Faktor omset penghasilan juga dapat memengaruhi sikap dan persepsi
o
kdntrol wajib pajak. Wajib pajak dengan omset besar umumnya memiliki sumber
o]
ddga yang lebih baik, seperti kemampuan untuk menyewa konsultan atau
ménggunakan sistem digital dengan lancar, sehingga merasa lebih mampu dan
]

memiliki pandangan positif terhadap kepatuhan pajak (Sari, P., & Damayanti,

0

2@0). Digitalisasi layanan pajak seperti e-Filing dan e-Billing juga berperan
=
pm;iting dalam meningkatkan persepsi kontrol wajib pajak. Sistem digital

mgrjnbantu mempermudah pelaporan dan pembayaran pajak, sehingga
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©

mghgurangi hambatan teknis yang sering dihadapi. Selain itu, penggunaan sistem

g
digital secara luas menciptakan norma sosial baru bahwa melapor pajak secara

©
daging adalah hal yang umum dilakukan oleh masyarakat modern (Pratiwi, D. &

=
Fitri, 2022).
=
c Disisi lain, sanksi perpajakan juga memiliki pengaruh terhadap sikap dan

=
norma subjektif wajib pajak. Ancaman denda atau hukuman membuat wajib pajak

c

mg¢mandang kepatuhan sebagai pilihan yang lebih rasional dan aman, schingga
©

membentuk sikap positif terhadap kepatuhan. Selain itu, keberadaan sanksi juga

Q
memperkuat norma sosial bahwa ketidakpatuhan merupakan perilaku yang tidak

dapat diterima. (Sukirman, & Yulianingsih, 2021)

Secara keseluruhan, Theory of Planned Behavior memberikan dasar
teoritis yang kuat untuk menjelaskan perilaku kepatuhan wajib pajak UMKM.
Pemahaman pajak, omset penghasilan, digitalisasi layanan pajak, dan sanksi
perpajakan dapat dipandang sebagai faktor-faktor yang memengaruhi tiga

k%mmponen utama dalam TPB, yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol

-

g]
perilaku. Ketiga komponen tersebut kemudian membentuk niat wajib pajak untuk

o
patuh, yang akhirnya mendorong terwujudnya perilaku kepatuhan pajak secara
o]

nygta. Oleh karena itu, TPB menjadi teori yang tepat digunakan dalam penelitian

i o

infguntuk menjelaskan pengaruh berbagai faktor terhadap kepatuhan wajib pajak
]

UﬁKM di KPP Pratama Pekanbaru Tampan.
-
W

2.2, Tingkat Pemahaman Pajak

Tingkat pemahaman pajak (tax understanding level, yaitu tingkat

Ag ue

ké’_ﬁgampuan wajib pajak dalam memahami dan menerapkan ketentuan
Lo o

Nery wisey|



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YESNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b

3,

>

h

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

0/

Buepun-Buepun 1Bunpuijg eldi) yey

17

©
peﬁaajakan) merupakan salah satu faktor kognitif paling penting dalam

g
menjelaskan perilaku kepatuhan wajib pajak. Kirchler (2007) menyatakan bahwa

©

pémahaman pajak adalah bagian dari tax knowledge (pengetahuan pajak), yang
m%upakan fondasi utama dalam menciptakan perilaku perpajakan yang rasional.
V&gib pajak yang memiliki pemahaman tinggi akan lebih mampu menilai manfaat
dzg) risiko dari tindakan patuh maupun tidak patuh, sehingga keputusan

c
péfpajakannya lebih terstruktur dan terkontrol.(Kirchler, 2007)
©

70 Secara teoritis, pemahaman pajak memiliki hubungan erat dengan

Q
tefbentuknya perilaku kepatuhan sebagaimana dijelaskan dalam Theory of

Planned Behavior (Ajzen, 1991). Menurut teori ini, perilaku seseorang
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol. Pemahaman pajak
memengaruhi ketiga aspek tersebut: meningkatkan sikap positif karena wajib
pajak mengetahui manfaat kepatuhan, menguatkan norma subjektif karena
memahami kewajiban sosial sebagai warga negara, serta memperbesar persepsi
kq?trol karena wajib pajak merasa mampu melaksanakan prosedur pajak tanpa

-

(4°]
haglbatan berarti. Dengan kata lain, pemahaman pajak tidak hanya memengaruhi

e

t<¥]
aspek kognitif, tetapi juga memberi dorongan psikologis untuk berperilaku patuh.

n?2

Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pemahaman Pajak

-
IJATU

Pendidikan dan Sosialisasi Perpajakan
Pendidikan formal maupun sosialisasi yang dilakukan oleh Direktorat

eral Pajak (DJP) sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman wajib

[nggo 318

p@ak. Program seperti seminar, pelatihan, dan fax gathering dapat meningkatkan

w . . . . . .
peénahaman masyarakat terhadap sistem perpajakan (Ni Putu Yeni Yustika Dewi,
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©
Agk Yuesti, 2022). Sosialisasi yang berkelanjutan membantu wajib pajak

g
memahami hak dan kewajiban serta perubahan kebijakan pajak yang terjadi.

©
2.5, Akses terhadap Informasi Pajak

Iw

= Pemahaman pajak meningkat seiring dengan kemudahan akses terhadap
ingrmasi. Teknologi digital seperti DJP Online, e-Filing, dan e-Billing
mginudahkan wajib pajak untuk memperoleh informasi, mengisi formulir, serta
méaporkan pajak dengan benar (Hidayat & Nugraha, 2019) Kemudahan akses ini

W
berperan penting dalam memperkecil risiko kesalahan administrasi.

3 .g Pengalaman Wajib Pajak

Wajib pajak yang telah berulang kali melakukan pelaporan pajak akan
memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap prosedur dan aturan yang berlaku
dibandingkan dengan wajib pajak baru. Pengalaman empiris ini memperkuat
kemampuan individu dalam menghindari kesalahan pelaporan dan meningkatkan
efisiensi administrasi (Meidiyustiani et al., 2022).

4.§Penyuluhan Pajak dan Peran Konsultan Pajak

Banyak pelaku UMKM yang memperoleh pemahaman pajak melalui

e[S] 33

3
&

yuluhan dan konsultasi dengan pihak profesional. Dukungan dari konsultan

k terbukti mampu membantu wajib pajak memahami peraturan, mengelola

o
okl

inistrasi pajak, dan mengurangi kesalahan perhitungan (Nurfadillah et al.,

\®) o
%;0 @!SJ@"A.{

5.Keterbatasan Akses dan Sumber Daya Manusia
Sebaliknya, pemahaman pajak yang rendah sering kali disebabkan oleh

keterbatasan akses terhadap edukasi pajak dan minimnya sumber daya manusia
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©
yagg kompeten, terutama di sektor UMKM di daerah. Banyak pelaku usaha kecil

g
yang belum memiliki pegawai dengan latar belakang akuntansi atau perpajakan,

©
sehingga kewajiban pajak belum dilaksanakan secara optimal (Meidiyustiani et

3
al52022).
=

=
2.3Z‘ Omset Penghasilan

w
=  Omset penghasilan merupakan total pendapatan kotor yang diperoleh suatu
w

ol
entitas usaha dalam periode tertentu tanpa memperhitungkan beban atau biaya yang

o)
dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan tersebut. Dalam konteks bisnis

=
UMKM, omset menjadi salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai
perkembangan usaha karena nilai ini mencerminkan kapasitas produksi,
kemampuan pemasaran, dan tingkat permintaan atas produk atau jasa yang
ditawarkan. Oleh karena itu, variabel ini sering digunakan dalam penelitian
ekonomi, termasuk penelitian yang berkaitan dengan kepatuhan pajak, karena

on(}jset menggambarkan kemampuan finansial wajib pajak untuk memenuhi

kqﬂ;;vaj iban perpajakan. (Mardiasmo, 2018)

:J’T Menurut Kotler & Keller (2016), Dalam UMKM, faktor internal omset
8
seperti inovasi produk dan kemampuan mengelola hubungan pelanggan sering

menjadi penentu utama naik turunnya omset. D1 sisi lain, faktor eksternal seperti

AU

tumbuhan ekonomi, perubahan preferensi konsumen, persaingan pasar, dan

=
L1812

regulasi pemerintah turut mempengaruhi dinamika penjualan secara keseluruhan.
Déj)gan demikian, omset tidak hanya dipandang sebagai hasil akhir dari aktivitas
us%}la, tetapi juga sebagai refleksi dari kondisi internal dan eksternal yang
m§r_nengaruhi keberlangsungan ekonomi UMKM.

=N
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©
g Masalah utama yang sering muncul dalam pencatatan omset UMKM adalah
g
e

keterbatasan literasi akuntansi dan administrasi usaha. Beberapa penelitian

d

menyebutkan bahwa kurangnya kemampuan pencatatan usaha menyebabkan
pei_gku UMKM merasa kesulitan dalam menentukan jumlah pajak yang harus
di@yar, bahkan memicu munculnya perilaku tidak patuh. Dengan demikian,
klﬁlitas pencatatan omset berpengaruh langsung terhadap tingkat kepatuhan wajib
p%k. (Sari & Haryanto, 2021)

i;; Dari perspektif perilaku, omset penghasilan memiliki keterkaitan dengan
til%kat kepatuhan pajak berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991).
Omset yang tinggi meningkatkan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral
control), yaitu keyakinan wajib pajak bahwa mereka memiliki kapasitas finansial
untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Pelaku usaha dengan omset lebih besar
cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam mengalokasikan dana untuk
membayar pajak dan lebih sadar akan pentingnya menjaga reputasi usaha dengan
ticgajk memiliki tunggakan kewajiban perpajakan. Sebaliknya, pelaku UMKM
de;;gan omset rendah atau fluktuatif umumnya mengalami ketidakpastian finansial,
se%ngga kepatuhan pajak menjadi prioritas yang kurang mendesak karena dana
legih banyak difokuskan pada kebutuhan operasional harian.

Penelitian empiris memperkuat pandangan tersebut. Ginting & Yunita

2
<
]
e,
(2023) menemukan bahwa besarnya omset berpengaruh positif terhadap kepatuhan

Jo

wagib pajak UMKM karena pelaku usaha dengan pendapatan yang lebih stabil

n

mgmiliki kecenderungan lebih besar untuk patuh terhadap aturan perpajakan.

Ngr?nun, beberapa penelitian lain seperti Anggriawan (2020) menunjukkan bahwa
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©
o%’set yang tinggi tidak selalu meningkatkan kepatuhan pajak, terutama jika pelaku

g
usaha merasa bahwa tarif pajak tidak sesuai dengan kemampuan atau kondisi usaha

©
mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap beban pajak dan

keadilan fiskal menjadi faktor yang ikut memoderasi pengaruh omset terhadap

-~

kepatuhan pajak.
oD Dengan mempertimbangkan seluruh uraian tersebut, dapat disimpulkan
c

bafiwa omset penghasilan tidak hanya berfungsi sebagai indikator ekonomi, tetapi
©
juga berperan sebagai determinan perilaku dalam kepatuhan perpajakan. Oleh

Q
kafena itu, pemahaman mengenai omset dan penerapan pencatatan usaha yang baik

merupakan aspek penting yang perlu terus ditingkatkan untuk mendukung

keberhasilan kebijakan perpajakan UMKM di Indonesia.

2.4  Digitalisasi Layanan Pajak
Digitalisasi layanan pajak merujuk pada proses pemanfaatan teknologi

ingcgrmasi untuk menggantikan atau menyederhanakan prosedur perpajakan

-

.. . A
tradisional yang sebelumnya dilakukan secara manual. Transformasi ini

m&lcakup berbagai platform elektronik seperti e-Filing, e-Billing, e-Form, e-

8
Registration, hingga aplikasi DJP Online. Tujuan utama digitalisasi adalah untuk

&
mgnmgkatkan efisiensi administrasi, mengurangi biaya kepatuhan (compliance
g]

cds:t), dan memperluas akses layanan pajak bagi seluruh wajib pajak termasuk

b =]
UMKM. Digitalisasi juga dianggap sebagai langkah strategis untuk

W
mgminimalkan kesalahan pencatatan serta mendorong transparansi proses

e}

pe%)ajakan. (Dhaneswara & Cahyani, 2021)
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Perkembangan digitalisasi perpajakan merupakan bagian dari agenda

AeH @

reformasi perpajakan yang diimplementasikan Direktorat Jenderal Pajak sejak
©
beberapa tahun terakhir. Dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap

=
layanan yang cepat dan mudah diakses, pemerintah mengadaptasi teknologi

-~
digttal sebagai solusi untuk mengatasi berbagai hambatan birokrasi. Sistem

Z
seg?rti e-Filing memungkinkan wajib pajak melaporkan SPT tanpa harus datang

c

ké’kantor pajak, sementara e-Billing mempermudah proses pembayaran pajak
©

segara elektronik. Perubahan ini tidak hanya mengurangi tekanan kerja pada

Q
fiskus, tetapi juga memberikan pengalaman layanan yang lebih efisien bagi

masyarakat. (Direktorat Jenderal Pajak, 2023)

Dari sudut pandang teori perilaku, digitalisasi perpajakan berpengaruh
pada persepsi behavioral control menurut Theory of Planned Behavior (Ajzen,
1991). Teknologi digital dapat menghilangkan hambatan yang sebelumnya
dirasakan wajib pajak, seperti antrian panjang dan prosedur administrasi yang
ko@pleks. Ketika proses perpajakan dianggap mudah dilakukan, persepsi

(4°]
keglampuan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban meningkat, sehingga

o
bdepotensi memperkuat niat patuh. Selain itu, digitalisasi turut membentuk norma
o]

sogial baru, yakni bahwa pelaporan pajak secara elektronik adalah praktik yang

i o

unium dan modern. Hal ini dapat mendorong wajib pajak mengikuti arus perilaku
]

ya%g dianggap lebih efisien dan sesuai perkembangan zaman.
=)

=4
w»  Namun, digitalisasi tidak serta merta menjamin peningkatan kepatuhan
e

p%'ak. Banyak pelaku UMKM menghadapi kendala teknis seperti keterbatasan

htgram digital, ketersediaan perangkat teknologi, dan akses internet yang tidak
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©
st%il. Bagi sebagian UMKM, penggunaan aplikasi perpajakan justru

==
menimbulkan kecemasan karena takut melakukan kesalahan input. Kondisi ini

©
menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi sangat bergantung pada kesiapan

=
pengguna. Tanpa edukasi dan pendampingan yang memadai, teknologi tidak

-~
dapat dimanfaatkan secara optimal oleh semua wajib pajak. (Wulandari &

=
Pr5§etyo, 2022)
=

2 Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, digitalisasi layanan

©
pajak dapat dipahami sebagai inovasi penting dalam sistem administrasi

pgpajakan modern. Digitalisasi tidak hanya menyederhanakan prosedur
perpajakan, tetapi juga berpotensi meningkatkan kepatuhan melalui kemudahan
akses, efisiensi waktu, dan transparansi. Namun, dampak digitalisasi tidak akan
optimal tanpa dukungan edukasi yang massif, peningkatan literasi digital, serta

penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai untuk seluruh lapisan wajib

pajak, termasuk UMKM di daerah.

7

2.% Sanksi Perpajakan
:J’T Menurut Mardiasmo (2018), sanksi perpajakan adalah instrumen hukum
8

yang diberlakukan pemerintah untuk memastikan wajib pajak mematuhi

ntuan perpajakan, baik dalam hal pelaporan, pembayaran, maupun

w
AZun

o
Sr10

!

yimpanan dokumen yang diwajibkan. Sanksi ini mencakup sanksi

175

administratif seperti denda, bunga, dan kenaikan pajak, serta sanksi pidana bagi

Bis

nggaran yang mengandung unsur kesengajaan seperti menyembunyikan

hasilan atau memberikan data palsu. Tujuan utama sanksi adalah

=]
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©
mginberikan efek jera serta menjaga keadilan fiskal sehingga wajib pajak tidak

==
memperoleh keuntungan dari ketidakpatuhan. (Mardiasmo, 2018)

Dalam perspektif regulasi, Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata

w epdl

C%a Perpajakan (UU KUP) menegaskan bahwa sanksi administratif diberlakukan
sebagai kompensasi atas kerugian negara akibat keterlambatan atau
keﬁdakpatuhan wajib pajak. Misalnya, sanksi bunga atas keterlambatan
pé:{;ibayaran dimaksudkan untuk mengganti potensi penerimaan yang tertunda.

Q
Sementara itu, sanksi pidana dikenakan pada pelanggaran berat yang mengarah

péga)a penghindaran pajak. Penataan sanksi ini mencerminkan prinsip bahwa
sistem perpajakan tidak cukup hanya bergantung pada kepatuhan sukarela, tetapi
memerlukan mekanisme penegakan hukum yang terukur. (Direktorat Jenderal
Pajak, 2023)

Dari sudut pandang perilaku, sanksi perpajakan mencerminkan norma
subjektif dan persepsi risiko sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned
Bezejavior (Ajzen, 1991). Wajib pajak akan lebih cenderung patuh ketika mereka
mé;rakini bahwa pelanggaran akan membawa konsekuensi merugikan. Namun,
pe%.elitian menunjukkan bahwa pengaruh sanksi tidak selalu signifikan apabila
wéS?b pajak merasa kemungkinan diperiksa rendah atau tidak memahami detail
sarikm tersebut. Oleh karena itu, efektivitas sanksi sangat bergantung pada

m
peﬁlahaman wajib pajak serta konsistensi otoritas dalam penegakan aturan.
(Nej-hmgsih & Wulandari, 2020)

Studi empiris menunjukkan hasil beragam mengenai peran sanksi dalam

ingkatkan kepatuhan. Penelitian Rexy Anugerah Pratama & Mulyani (2019)
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©
mghemukan bahwa sanksi yang tegas dan dipahami wajib pajak berpengaruh

in;itif terhadap kepatuhan UMKM. Sebaliknya, penelitian Widyanti et al. (2021)
mglunjukkan bahwa sanksi tidak berpengaruh signifikan karena sebagian besar
pei_gku UMKM tidak benar-benar memahami mekanisme maupun besarnya
sa;_ksi yang dikenakan. Temuan ini memperlihatkan bahwa pemberlakuan sanksi
safa} tidak cukup; diperlukan edukasi yang memadai agar sanksi berfungsi sesuai

=
tuj,?rlan.
)

0 Secara keseluruhan, sanksi perpajakan memiliki peran penting sebagai alat

Q
koatrol dalam sistem perpajakan, tetapi efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh

pemahaman wajib pajak, penegakan hukum yang konsisten, serta persepsi risiko.
Sanksi yang jelas, mudah dipahami, dan ditegakkan secara adil mampu
mendorong kepatuhan. Sebaliknya, jika wajib pajak menganggap penegakan
sanksi lemah atau tidak relevan, maka keberadaan sanksi tidak banyak

mempengaruhi perilaku kepatuhan mereka.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah wajib memiliki perizinan berusaha,

ha
we[s| Jejg

menurut PP No 7 Tahun 2021, Pasal 37. Saat menyusun strategi pendirian dan

n

= - . . .
peggembangan bisnis pertama, sangat penting untuk memahami cara memilih
]

baa_an usaha. Harta kekayaan perusahaan yang berbentuk badan hukum berbeda

b =]
dafi harta kekayaan pribadi atau pengurusnya. Sebaliknya, harta kekayaan badan

W

usgha yang berbentuk persekutuan perdata adalah subjek hukum orang yang
=

m@qjadi pengurusnya. Harta pibadi pengurus dan kekayaan perusahaan. Berikut
<

kléfs_iﬁkasi UMKM menurut Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 2021 :

nery wisey J
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©)

a. Usaha Mikro
Usaha mikro merupakan usaha ekonomi produktif yang dimiliki

orangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha yang

o]
w &rdio jyeH

pakan kriteria dari usaha mikro yaitu usaha yang memiliki kekayaan bersih

:

AL

bisa mencapai Rp 50.000.000,- dan tidak termasuk bangunan dan tanah tempat

usaha nya. Usaha mikro juga dapat menjual paling banyak Rp 300.000.000,-

TEEN

setiap tahun.
-~
©
ub. Usaha Kecil
Q

< Merupakan usaha ekonomi produktif yang independen baik yang dimiliki
oleh perusahanan perorangan atau kelompok dan bukan sebagai cabang dari
badan usaha perusahaan utama. Dimiliki, dikuasai, dan merupakan bagian
langsung dan tidak langsung dari usaha menengah. Usaha yang memenubhi kriteria
usaha kecil adalah “usaha dengan kekayaan bersih minimal Rp 50.000.000,- dan
kebutuhan maksimum Rp 500.000.000,- dan hasil penjualan tahunan antara Rp
3@.000.000,- hingga paling banyak Rp 2,5.000.000.000”".
Usaha Menengah

Dalam ekonomi produktif, usaha menengah tidak termasuk cabang atau

@ dTure|sy 33
o

usaha dari perusahaan pusat dan termasuk usaha kecil atau usaha besar

o

secara langsung atau tak langsung, sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

SISATU

U;'T;ha besar biasanya dianggap sebagai usaha menengah jika “kekayaan bersih
=)

pq?ailiknya lebih dari Rp500.000.000,- hingga Rp10.000.000.000,- dan tidak
=

tegfnasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Mereka juga memiliki penjualan

ta%lman antara Rp25.000.000.000,- hingga Rp50.000.000.000”.

Nery wisey[ Ji
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Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak untuk mengetahui sejauh mana seorang wajib

>
dio jen o

pajak, baik individu maupun badan usaha, melakukan kewajiban pajak sesuai
de:ngan peraturan yang berlaku. Kepatuhan ini termasuk pelaporan pajak yang
te;t waktu, pembayaran pajak yang sesuai, dan pemenuhan kewajiban
a(ﬁlinistrasi perpajakan lainnya. Kepatuhan wajib pajak sangat penting bagi
kéi’ancaran sistem perpajakan dan perekonomian negara. (Lestari & Santoso,
2(%1)

W

< Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “kepatuhan berarti
patuh atau tunduk pada aturan atau ajaran yang berlaku”. Keputusan Menteri
Keuangan No0.235/KMK.03/2003 tentang kriteria wajib pajak yang
diperbolehkan melakukan pengembalian jika kelebihan bayar, seperti yang sudah
diubah oleh keputusan Menteri Keuangan No.192/PMK.03/2007, menetapkan
standar untuk wajib pajak yang patuh, sebagai berikut:
Dalam menyampaikan SPT dalam 2 tahun terakhir harus dilakukan tepat
waktu
Dalam penyampaian SPT tersebut tidak boleh memiliki waktu terlambat
lebih dari 3 tahun waktu pajak di setiap jenis pajak dan tidak diperbolehkan
berurutan
Jika SPT yang disampaikan telah melewati waktu yang telah ditetapkan
waktu penyampaian SPT maka di di waktu berikutnya tidak diperbolehkan

terlambar

Tidak ada nya tunggakan pajak dari wajib pajak yang memiliki sangkutan.
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Peraturan perpajakan yang mengatur kewajiban pajak bagi Usaha Mikro,

dio yeH ®

Kegil, dan Menengah (UMKM) berpedoman pada Peraturan Pemerintah Republik
Inglf)nesia Nomor 55 Tahun 2022 tentang Penyesuaian Pengaturan di Bidang
P?_@k Penghasilan. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa wajib pajak
deg)gan peredaran bruto tertentu, termasuk pelaku UMKM dengan omzet tidak
m;%_ebihi Rp4,8 miliar dalam satu tahun pajak, dikenakan Pajak Penghasilan (PPh)
Fii;[)gl dengan tarif sebesar 0,5 persen dari omzet bruto. (Santika, Direktorat
Je%)dral Pajak, 2025)

Ketentuan mengenai pengenaan PPh Final 0,5 persen tersebut
dimaksudkan untuk memberikan kemudahan dan kesederhanaan bagi pelaku
UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan, karena penghitungan pajak
dilakukan berdasarkan omzet tanpa memperhitungkan laba bersih usaha.
Kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM
ms%falui sistem perpajakan yang lebih mudah dipahami dan dijalankan.

Dalam realisasinya, penerapan peraturan perpajakan UMKM  ini

m

%IBISI 9}

berikan dampak langsung terhadap besarnya pajak yang harus dibayarkan

I

pelaku usaha. Sebagai contoh, pelaku UMKM yang memiliki omzet sebesar

=
ug) >

Rp300.000.000 dalam satu tahun pajak dikenakan PPh Final sebesar

Rp1.500.000, yang dihitung dari 0,5 persen dikalikan dengan total omzet usaha.

Jo ®}1S

Mgkanisme ini dinilai lebih sederhana dibandingkan dengan sistem pajak umum
=

kavena tidak memerlukan pembukuan laba rugi yang kompleks.
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©
g Ketentuan pajak UMKM yang sederhana ini diharapkan dapat

o
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun, karena pajak tetap dikenakan atas

©
omset meskipun keuntungan usaha relatif kecil, pemahaman yang baik mengenai

=
ketentuan ini menjadi penting agar pelaku UMKM dapat melaksanakan

-~
kewajiban perpajakan secara tepat dan konsisten.

Z

Z.g) Pajak Dalam Pandangan Islam
w

A

©  Pajak dalam Islam merupakan hal wajib yang diberikan oleh pribadi

o

ataupun badan usaha kepada negara untuk mendukung kegiatan pemerintah yang
=

bermanfaat bagi masyarakat, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan
layanan publik lainnya. Pajak memiliki landasan dalam ajaran Islam karena
melibatkan keadilan sosial dan tanggung jawab bersama dalam membantu
kesejahteraan umat.

Islam mengajarkan bahwa kewajiban membayar pajak atau memberikan
ko&tribusi kepada negara adalah bagian dari tanggung jawab sosial untuk

-

m%mbangun kesejahteraan umat. Pajak dalam Islam tidak hanya sebatas zakat,

te%pi juga kewajiban untuk mendukung keadilan sosial dan pembangunan negara.

=
(A-Qur'an, Surat At-Taubah: 60)
Agah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
1 i 85 G 05 B3 (85 24508 4Tl Lelle (yileadl 5 il o101 EaZal) L)

LA e H0 34 (Al b il il

#is jo £31s10

ungguhnya zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat,

e}

mil'allaf, untuk hamba sahaya, orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan untuk

S=
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©
ib{;}ﬁl sabil. Itu adalah kewajiban yang ditetapkan oleh Allah. Dan Allah Maha

=

Mengetahui lagi Maha Bijaksana." At-Taubah [9]:60

Ayat ini mengajarkan tentang zakat sebagai kewajiban yang dikenakan

w epdl

kepada orang yang memiliki kemampuan, dan zakat merupakan salah satu bentuk

Al

perpajakan yang wajib dibayar oleh umat Islam sebagai bentuk tanggung jawab
so§a1 dan solidaritas terhadap mereka yang membutuhkan.

Zakat adalah salah satu bentuk utama dari kewajiban finansial dalam

ey sn

Istam. Zakat harus wajib dibayar oleh orang-orang yang memiliki harta lebih dari

el

batas tertentu (nishab). Zakat memiliki fungsi yang mirip dengan pajak, karena
digunakan untuk kesejahteraan sosial umat Islam. Zakat merupakan kewajiban
yang lebih bersifat kepadal hal sosial, yang bertujuan untuk mendistribusikan
kekayaan dan mengurangi kesenjangan sosial.

(Al-Qur'an, Surat At-Taubah: 103)

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

e fiale 405 4 B8L 86 slia &) 2l (Jia gy 20 55 ah ekl ABaia 2gl) 540 (e M

gamqg

o

billah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan

m eka dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman

dT@e[S

o

i mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (At-Taubah

103)

BEAT

Zakat mengajarkan agar orang yang lebih mampu memberikan sebagian

nya untuk membantu mereka yang membutuhkan, yang dalam hal ini

=
[n%;o £y1s

bertujuan untuk membersihkan harta dan membantu mengurangi kemiskinan.

nery wisey jrredg u
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©

Prmiﬁsip zakat ini berfungsi seperti pajak sosial yang menciptakan pemerataan
g

ekonomi.
=
o Islam mengajarkan bahwa membayar pajak adalah bagian dari kewajiban
=]

untuk memastikan kesejahteraan masyarakat. Pajak yang dikenakan oleh
-~

pemerintah digunakan untuk menyediakan layanan publik, seperti infrastruktur,

=
pe&didikan, dan kesehatan. Dalam konteks negara Islam, pajak yang dibayarkan

c
akdn dipergunakan untuk kepentingan umat, bukanlah untuk kepentingan pribadi
©

penmguasa.
£
< "Sesungguhnya pemimpin kalian adalah pengurus urusan umat kalian.

Dan setiap pengurus urusan umat akan dimintai pertanggungjawaban atas apa
yang diurusnya." (Hadis Sahih Muslim No. 1842)

Hadis ini menunjukkan bahwa pemimpin atau pemerintah yang adil akan
dimintai pertanggungjawaban tentang cara mengelola dana yang diterima,
termasuk pajak, untuk kepentingan umat. Pajak bukan hanya beban, tetapi harus
diéﬁnakan untuk kesejahteraan dan pembangunan masyarakat.

; Dalam Islam, pajak berfungsi sebagai kewajiban sosial yang ditujukan

e

+¥]
urifuk kesejahteraan masyarakat dan pemerataan kekayaan. Islam mengajarkan
o]

tegﬁang prinsip keadilan dalam pemungutan pajak, yang memastikan bahwa setiap

inéividu memberikan kontribusinya sesuai dengan kemampuan mereka. Zakat
]

seﬁégai bentuk utama kewajiban finansial dalam Islam memiliki tujuan yang sama
=)

juga dengan pajak. Oleh karena itu, pajak dalam Islam bukan hanya kewajiban
=

ﬁlg's'insial, tetapi juga bagian dari tanggung jawab sosial yang mendalam.
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Hapsari (2022)

Perpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib
Pajak di KPP Pratama

Kuala Tungkal

dengan survei
kuesioner
kepada wajib
pajak;
menggunakan
teknik
sampling
purposive; data
dianalisis
menggunakan

regresi linear
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£33 28 Penelitian Terdahulu
=y —i
558 °
2% ¢ 3 Tabel 2. 1
2 § 2 = Penelitian Terdahulu
5 =
= Noz Nama peneliti Judul penelitian Metode Hasil penelitian
rE e (N
- 5| =z penelitian
oo |G
1 F%i Alvoncius | Efektivitas Penelitian Hasil penelitian
-~
RP dan Ajeng | Digitalisasi kuantitatif menunjukkan bahwa
A

digitalisasi ~ layanan
perpajakan
berpengaruh
signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak
di KPP Pratama Kuala
Tungkal. Semakin
efektif ~ penggunaan
layanan digital
tersebut, semakin
tinggi pula tingkat
kepatuhan wajib
pajak.
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FET=V= LT PPN

ToN GHToT

A

ey =i

A

I I TRTECE TN

TeV-STT=TR == BT

ETEC TV AR P=V- BRI

Ay

T=V-S TRV MTRT=N

PETENCRCN PTES

Perpajakan

purposive

= I ©
0y 2)_
i02§ o | Fauziah Pengaruh Penelitian Hasil dari penelitian
P o S Q
D o =
i ‘g © | Asyhari, Titik Pengetahuan kuantitatif ini menunjukkan
g @ 3 o
%téé Agyati (2023) Perpajakan, Sanksi | dengan variabel pengetahuan
P S| 3
: § §_ = Perpajakan, kuesioner skala | perpajakan, sanksi
;g.. Lg = -~
:': ) E = Penurunan Tarif, | Likert; perpajakan, penurunan
88| =z
2 g e o0 Kondisi Keuangan, | responden tarif, kondisi
I o c
P @
D 5 2 Kualitas Pelayanan | UMKM dipilih | keuangan, kualitas
Db =2 Q
P =
A py) Petugas Pajak | secara pelayanan petugas
D Q) =
o Q
5 % = Terhadap Kepatuhan | purposive; pajak memiliki
D 5
p =
ol o) Wajib Pajak Umkm | analisis pengaruh positif dan
= S
)
; 3 Di Jakarta menggunakan penting pada
b >
% % regresi linear | kepatuhan wajib
B 3 :
‘Er %7}? berganda pajak.
§T3§ Ni Putu Yeni |Pengaruh Biaya | Menggunakan Hasil penelitian
5 3
D
:;g ngstika Dewi, | Kepatuhan Pajak, | metode survei | menunjukkan bahwa
p 2 -
h =2 (]
E % Amik Yuesti, | Tingkat Penghasilan kuantitatif; variabel X
-3 | B
3 % Desak Ayu | Wajib Pajak, | instrumen berpengaruh  positif
= A
D
% 3 Sgary Pengetahuan berupa terhadap Y. Kecuali,
s} (=

<

§ Bhegawati Peraturan kuesioner variable pengetahuan
= w
g (2022) Perpajakan, berbasis perpajakan tidak
4
= Sosialisasi Pajak Dan | Likert;sampel memengaruhi
1]
?_Zi Sistem Administrasi | diambil dengan | kepatuhan wajib pajak
E‘
D
D

pribadi . Oleh karena
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T Y NIt R = [T SR N

EYRT=w= PR

Py =

A

P TRT o N TT =T

ATV TT- TR Pw- M TRT= T

FTI=Y Tt

ETC T V-0 AR P=V- BTET= TN

Ay

T=V-S TRV MTRT=N

P

= I ©
4]

L e o
'DU 9—%_:_;: g Modern  Terhadap | sampling; itu, penelitian lebih
D % o =
€@ o | o Kepatuhan Wajib | analisis lanjut dapat
233 | o

3 7 . . :
%t‘g é N Pajak UMKM Di | menggunakan menggunakan variabel
P oS 2 | 3
b 8 g = Kantor regresi lain  yang secara
5 o 8§ =
=
:': ) z (= Pelayanan Pajak | berganda teoritis memengaruhi
P o & =
D o =
5 e § 0 Pratama  Denpasar kepatuhan wajib
.g. 3 -
b § @ Timur pajak, seperti tingkat
P = o
2 S5 Py pemahaman tentang
2 O =y
5 2 2 :
P & perpajakan.
D 5
?14%* Rexy Anugerah | Pengaruh  Kualitas | Penelitian Hasil penelitian, yang
]
P ®
if= Pratama & Erly | Pelayanan Petugas | kuantitatif didasarkan pada
D @
b S
D
% § Mulyani, 2019) Pajak, Sanksi survei;data teknik regresi
=
3 . \
5 %7;‘ Perpajakan, Dan | dikumpulkan berganda,
5 joF
% g Biaya Kepatuhan | memakai menunjukkan bahwa
5 3
5]
; § Pajak Terhadap kuesioner; kualitas pelayanan dan
b @
5 O
% %— Kepatuhan Wajib | populasi sanksi perpajakan
==
D
5 % Pajak Umkm Di Kota | UMKM di | berpengaruh  positif
b o
P
E 5 Padang Padang;analisis | terhadap  kepatuhan
s}
§ menggunakan Wajib Pajak UMKM.
D regresi
5
= berganda
3]
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Pl 3
B “":I
O © : g @
= 152 o | Muarif Leo, | Pengaruh Digitalisasi | Penelitian Hasil dari hipotesis
o 63T L
S e ==
g L%‘S O | Irmawati Pembayaran Pajak, | kuantitatif; data | penelitian
T T 5 =
o P @ g_ ©
= t§ S | Alimuddin Tarif Pajak primer menunjukkan bahwa
Q o =Q
(O T o e =
® c . T cpeq
; s § 2 | (2023) Terhadap Kepatuhan | dikumpulkan digitalisasi memiliki
Q.5 a8 =
C =
< F o) T | c Wajib Pajak lewat kuesioner | dampak positif
@ %DR_ [ = =
S o= 8 = .
382 § 0 Pelaku UMKM Kota | online; sampel | terhadap tingkat
T & o»
@ D o c
J @ = ... oo .
§- E § & Baubau UMKM dipilih | kepatuhan wajib pajak
2B 2 W
g &3 ) secara pelaku UMKM,;
S £ o =
Q K Q
s 3 = = purposive; namun, tarif pajak
5% 3
Cd 8 analisis dengan | tidak mempunyai
ZE3
oS Ha
c i3 regresi linear | dampak yang tepat
=T D
m P S
D .
AL § sederhana dan | terhadap tingkat
L E
D
= & berganda. kepatuhan wajib pajak
E 3
L o
= ) pelaku UMKM.
& 3
_;6;3” Yugﬁi Widyanti | Pengaruh  Tingkat | Menggunakan Hasil penelitian
o 2 -
o ¢
EE % ,Deni Erlansyah, | Pemahaman, Sanksi, | penelitian menunjukkan bahwa
= e
A t<¥]
= % Sesti Dewi | Kesadaran Wajib | kuantitatif; sosialisasi perpajakan
P o A
© O
EE 3. Rgdica Butar | Pajak, dan Sosialisasi | instrumen: memengaruhi
D (=
'§§ Butar,  Yurika | Perpajakan Terhadap | kuesioner kepatuhan wajib pajak
€ o
E§ Ndrulita Kepatuhan ~ Wajib | digital; pedagang e-commerce
j =]
S -
= Maulidya (2021) | Pajak UMKM responden: secara signifikan;
) =
?_Zi pedagang e- sebaliknya, tingkat
| h
gg commerce; pemahaman pedagang
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‘II
g
0y : g @
'LDU %_c;': g analisis: regresi | tentang  perpajakan,
D % o =

ig 2| o linear berganda | sanksi perpajakan, dan
22| 2 e i o
€5 | o esadaran wajib paja
g S 2 | 3

b § g = tidak  memengaruhi
2852 | =
': T W - kepatuhan wajib pajak
P o & —
823 = mereka secara parsial
B 2 | D p .
el c
3 75 Mgidiyustiani, Pengaruh Penelitian Pemahaman wajib
Db =2 Q
® =
&3 Quadariah, & | Pemahaman Wajib | kuantitatif; data | pajak, pelayanan
0 =
£ O
2= Sari (2022) Pajak,  Pelayanan | diperoleh petugas pajak, dan
D 5

p =
B ) Petugas Pajak, | melalui tingkat  pendidikan
& o
Lo : ) .
-‘; 3 Kesadaran Wajib | kuesioner; berpengaruh  positif
b S

%% Pajak, dan Tingkat | teknik signifikan  terhadap
=

b3 N - ; .. .
& %7;‘ Pendidikan terhadap | sampling kepatuhan wajib pajak
5 Q.
g- g Kepatuhan Wajib | purposive; UMKM;  kesadaran
& 3
)

j§ g Pajak UMKM analisis wajib pajak tidak
E S &

% = I~ menggunakan berpengaruh

-

5 % 8 regresi signifikan.

b o A

D
§§ 5 g berganda

§8 Aﬁindita Rizki | Pengaruh Metode Pengetahuan

= ]

g Hapsari,Rizka Pengetahuan kuantitatif perpajakan dan
] =)
S =y
= Rgmayanti Perpajakan, PLS-SEM: ketegasan sanksi pajak
1]
?_Zi (@22) Ketegasan Sanksi | SmartPLS; terbukti berpengaruh
=

; Pajak, Dan | sampel positif serta signifikan
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P
g
Ml
Lo g Kesadaran Wajib | UMKM e- terhadap  kepatuhan
35| = | L
;‘g 8| o Pajak Terhadap | commerce wajib pajak UMKM.
p23 | ©
P& g o Kepatuhan Wajib | pengguna Sebaliknya, kesadaran
= @
5 < | 3
b 82| = Pajak UMKM Gojek; wajib  pajak  tidak
232 | &
FO & | C pengumpulan berpengaruh
b o 2 —
pss | = data:kuesi ignifik had
- ata:kuesioner signifikan  terhadap
8 | c
b § L Google Form; kepatuhan
Db =2 Q
B = -
S X analisis
c 2 ©
5 = = meliputi outer
p 3.
b & model, inner
= 3
5 ..
S model dan uji
D @
P S
B O 5 o
E S hipotesis
%9% Florensia, Pengaruh Penelitian Pemahaman dan
)
b o
% g Darmawati, & | Pemahaman dan | kuantitatif; pengetahuan pajak
5 3
D
j§ Sgdaryono Pengetahuan  Pajak | data: kuesioner | berpengaruh  positif
p 2 -
5 O
% % ( terhadap Kepatuhan | skala Likert; signifikan  terhadap
=Sy
D
3 % Wajib Pajak UMKM sampel kepatuhan wajib pajak
L3
D
& 3 UMKM:purpos | UMKM.
s}
D
D
P
’:T
3
P
£
3]
i
5
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S

=
g
0 g @
'LUI o | Nairfadillah, Asri | Pengaruh Penelitian Pengetahuan  pajak
D = Q
5] o =
; 9 | Ady Bakri, | Pengetahuan Pajak, | kuantitatif tidak berpengaruh
b 5 _5
Y o
i é Muhammad Tarif Pajak, dan | dengan survei; signifikan; tarif pajak
D
B © <o | 13
E g Sggﬁ’i A. | Kepercayaan pada | responden dan kepercayaan pada
;E.. = -~
:': E: B@alamah, Pemerintah terhadap | UMKM dipilih | pemerintah
P o
5] =
2 § (2023) Kepatuhan Wajib | purposively; berpengaruh  positif
&= o
§ - Pajak UMKM analisis regresi signifikan  terhadap
o W
D
il Py linear berganda | kepatuhan wajib pajak
Q =
= L
L c UMKM.
D

2.10 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pemahaman

pajak (X1), omset penghasilan (X2), digitalisasi layanan perpajakan (X3), dan

sanksi perpajakan (X4) terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM (Y). Urutan

Va(gabel independen disusun berdasarkan logika teoritis yang menggambarkan

-

prﬁ‘ses terbentuknya perilaku kepatuhan pajak. Dimulai dari faktor internal dalam

=

diﬁ'waj ib pajak, kemudian faktor ekonomi dan kemudahan sistem, hingga faktor

8

eksternal berupa penegakan hukum.

nery wisey jiredg uejng jo A3rsiaarun)

terbentuknya kesadaran untuk patuh.

omset maka semakin tinggi potensi pajak terutang.

Tingkat pemahaman pajak (X1) mencerminkan sejauh mana wajib pajak

memahami aturan dan kewajiban perpajakan, yang menjadi dasar utama

Omset penghasilan (X2) menggambarkan kemampuan ekonomi wajib

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, di mana semakin besar
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h £
B )]

I ©
4]
E mIc' Digitalisasi layanan perpajakan (X3) menunjukkan dukungan sistem dan
©
o =
9 o teknologi yang memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan
2 ©
S o kewajibannya.
(=]
2 g
g —d. Sanksi perpajakan (X4) menjadi faktor terakhir yang berperan sebagai
= -~
‘@ dorongan eksternal atau efek jera bagi wajib pajak agar lebih disiplin
= —
o
=
§ oD dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
c
2 Keempat faktor tersebut diharapkan bersama-sama memengaruhi
©
kepatuhan wajib pajak UMKM (Y). Secara visual, hubungan antarvariabel
©

tefsebut dapat digambarkan dalam model berikut:

Jaguuns ueyingaAuswu uep ueywnuesuaw edue; 1wl syn) eAley yninjas neje uelbegas diynbusw Buele|qg °|

Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran
Tingkat
Pemahaman
Pajak H1
(X1)
Omset
Penghasilan o, L
(X2) 0
H
Digitalisasi
wn Layanan
& Perpajakan
& (X Ha
E Sanksi
0 Perpajakan
= (X4)
=2
=
E
2.1{? Pengembangan Hipotesis Penelitian
-
wn
2.11.1 Pengaruh Tingkat Pemahaman Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
b =]
=)
= Pajak UMKM
g
= Hipotesis ini mengasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman
=
=
w@'ﬁib pajak UMKM terhadap sistem perpajakan, maka semakin besar

o

nery wisey e

ungkinan mereka untuk mematuhi kewajiban perpajakan. Pemahaman yang
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©
b%i)k memungkinkan wajib pajak mengetahui hak dan kewajiban perpajakannya,

g
memahami cara menghitung, melapor, dan membayar pajak dengan benar, serta

©
menghindari kesalahan yang dapat menimbulkan sanksi. Faktor-faktor seperti

pendidikan, pengalaman, dan sosialisasi pajak dari pemerintah turut

-~
meningkatkan tingkat pemahaman tersebut.

oD Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), tingkat pemahaman

c

pdjak berperan dalam membentuk dua komponen utama, yaitu sikap terhadap
©

perilaku dan persepsi kontrol perilaku. Pemahaman yang baik akan membentuk

sigap positif terhadap kepatuhan pajak, karena wajib pajak menyadari manfaat
perilaku patuh seperti menghindari sanksi dan menjaga reputasi usaha. Selain itu,
pemahaman yang memadai juga meningkatkan persepsi kendali perilaku, karena
wajib pajak merasa mampu melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan
benar dan mudah. Ketika sikap positif dan persepsi kemampuan meningkat, niat

untuk berperilaku patuh juga menjadi lebih kuat (Ajzen, 1991).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putri Pinasti dan Nyimas

3je)g

Wgrdatul Afiqoh (2023) hasil penelitian nya mengatakan tingkat pemahaman

+¥]
pajak UMKM memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM (Putri

m

Pighsti, 2023), Sedangkan penelitian Yeni Widyanti, dkk (2021) menghasilkan
bailwa Tingkat pemahaman pajak UMKM tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
]
wajib pajak UMKM (Yeni Widyanti et al., 2021)
=)

HZE Tingkat Pemahaman Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
=

UMKM.
=)
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©
2.?.2 Pengaruh Omset Penghasilan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
=
o UMKM
=
o  Hipotesis ini berasumsi bahwa semakin besar omset penghasilan yang
=)

diperoleh wajib pajak UMKM, maka semakin tinggi kemungkinan mereka untuk

]

mematuhi kewajiban perpajakan. Omset yang tinggi biasanya disertai dengan
= . . ) .

kztp)asnas keuangan dan sumber daya yang lebih baik, seperti kemampuan untuk
c

menggunakan jasa konsultan pajak atau memanfaatkan sistem digital perpajakan.

©
Sebaliknya, wajib pajak dengan omset kecil sering kali mengalami keterbatasan

dgam memahami dan mengelola kewajiban pajaknya.

Dalam pandangan Theory of Planned Behavior, omset penghasilan dapat
memengaruhi sikap dan persepsi kontrol perilaku wajib pajak. Wajib pajak dengan
omset besar cenderung memiliki pandangan positif terhadap kepatuhan pajak
karena merasa lebih mampu menanggung beban pajak dan menganggap kepatuhan
sebagai langkah aman untuk menjaga kelangsungan usaha. Persepsi kemampuan

yaﬂ%jg tinggi tersebut akan meningkatkan niat untuk patuh terhadap kewajiban

g]
peﬁ)ajakan (Ajzen, 2005).

Ture

Menurut penelitian Tri Mustikasari (2020) omset penghasilan memiliki

p%garuh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM (Tri Mustikasari, 2020),

seé;lngkan berbeda dengan penelitian Afrizal Eko Anggriawan (2020) bahwa omset
]

pé-ghasilan berpengaruh negative terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM (Afriko
=)

E]ghg Anggriawan, 2020).
e

HZ: Omset Penghasilan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.
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%Nlﬁa >1|1§Lu ejdioyex o

.3 Pengaruh Digitalisasi Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM

Hipotesis ini mengasumsikan bahwa semakin optimal penerapan digitalisasi

,_.

nan pajak, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM.

italisasi mempermudah wajib pajak dalam mengakses layanan, mengurangi

=

batan administratif, dan mempercepat pelaporan serta pembayaran pajak.

&N

lalui platform seperti e-Filing, e-Billing, dan DJP Online, wajib pajak dapat

kukan kewajibannya dengan lebih praktis, efisien, dan transparan.

nelaex

Dalam Theory of Planned Behavior, digitalisasi layanan pajak berhubungan
dengan persepsi kontrol perilaku dan norma subjektif. Digitalisasi meningkatkan
persepsi kemudahan dalam melaksanakan kewajiban pajak, sehingga wajib pajak
merasa mampu untuk patuh. Selain itu, penggunaan sistem digital secara luas juga
menimbulkan tekanan sosial (norma subjektif) di mana pelaporan pajak secara
daring dianggap sebagai hal yang umum dan diharapkan dilakukan oleh semua
W%l-lb pajak (Ajzen, 1991). Melalui sistem digital, wajib pajak UMKM dapat
de;;-gan mudah melakukan administrasi seperti pendaftaran NPWP, pelaporan SPT,
hi%gga pembayaran pajak secara daring.(Hidayat & Nugraha, 2019)

% Meskipun demikian, beberapa tantangan masih ada, seperti kurangnya

i o

< . . ..
pe_gnahaman teknis mengenai penggunaan platform digital, terbatasnya
]

inﬁ’-astruktur teknologi di beberapa daerah, dan masalah akses internet yang tidak
=)

maata. Menurut penelitian Riza Fitria,dkk (2022) bahwa digitalisasi pelayanan

pajak tersebut berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajaka UMKM (Riza Fitria

1., 2022). Sedangkan menurut Elma Liyanty Putri dan Anik Yuliati (2024)
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©

mghunjukan hasil penelitian digitalisasi pajak tersebut memiliki hasil tidak
bei;pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM (Elma Liyanty Putri & Anik
Y-gfiati, 2024).

H3?_— Digitalisasi Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
U@KM

2.ﬁ.4 Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM

Hipotesis ini berasumsi bahwa keberadaan sanksi perpajakan yang tegas dan

BIY BYSn

diterapkan secara konsisten dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM.
Sanksi berfungsi sebagai alat pengendalian agar wajib pajak melaksanakan
kewajiban sesuai dengan ketentuan. Ketika sanksi dianggap serius dan
menimbulkan konsekuensi nyata, wajib pajak akan berusaha menghindari
pelanggaran untuk mencegah kerugian finansial maupun hukum.

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, sanksi perpajakan memengaruhi
silgejlp dan norma subjektif wajib pajak. Adanya sanksi membentuk sikap positif

4]
te&hadap kepatuhan karena wajib pajak menilai bahwa perilaku patuh membawa

o

hdsil yang lebih baik dibandingkan melanggar aturan. Selain itu, sanksi juga
o]

mginperkuat norma sosial bahwa ketidakpatuhan merupakan perilaku yang tidak

i o

dz;Eat diterima dalam masyarakat (Ajzen, 1991). Kedua hal ini meningkatkan niat
]

ng-ib pajak untuk berperilaku patuh.
=)

;mh Penelitian oleh Rexy Anugerah Pratama dan Erly Mulyani (2019)

mgnunjukkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan

U'jib pajak UMKM(Rexy Anugerah Pratama & Erly Mulyani, 2019). Demikian
e y y
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rpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.

©

ju%?i dengan hasil penelitian Fauziah Asyhari dan Titik Aryati (2023), yang

]

menyatakan bahwa sanksi perpajakan memiliki pengaruh penting terhadap

midik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

©

kqpatuhan wajib pajak UMKM.(Fauziah Asyhari, 2023)

H4— Sanksi Pe

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L BAB III

)

-

9] METODE PENELITIAN

=

Q

3. Jenis Penelitian

;_: Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan
=

peEdekatan explanatory research. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk

mgngukur serta menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti,

yaﬁu tingkat pemahaman pajak, omset penghasilan, digitalisasi layanan

pgi')ajakan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
=

Penelitian ini akan memanfaatkan data berbentuk numerik yang dikumpulkan

melalui metode survei menggunakan kuesioner.(M. Sugiyono, 2018)

3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian yang
ms%niliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran untuk ditarik kesimpulan

-

pe;;elitian. Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah “wilayah generalisasi yang
tegiiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
éﬂg ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta kemudian ditarik
ke’mmpulannya ”(P. Sugiyono, 2019)

Dalam penelitian ini, populasi didefinisikan sebagai seluruh pelaku Usaha

J0 Aj1s1

M;,kro Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tercatat sebagai wajib pajak aktif

dan berada dalam wilayah kerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan. Penetapan

p%)ulam tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa hanya UMKM yang

45
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©

bem%tatus aktif sebagai wajib pajak yang relevan untuk diteliti dalam konteks
o

kepatuhan perpajakan.
©
oy  Berdasarkan data administratif yang tersedia pada KPP Pratama
=

Pekanbaru Tampan, jumlah UMKM yang memenuhi kriteria tersebut adalah

A

3.826 pelaku usaha. Angka ini menjadi dasar populasi karena menggambarkan

Wg)ib pajak UMKM yang benar-benar teridentifikasi dan menjalankan kewajiban

n

péfpajakan secara aktif.

W
3.22 Teknik Pengambilan Sampel

Q

< Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
sesuai dengan objek penelitian dan dapat mewakili populasi secara memadai.
Sampel dipilih karena peneliti tidak harus meneliti seluruh anggota populasi,
melainkan hanya sebagian yang dianggap mampu menggambarkan kondisi
populasi (Chandrarin, 2017). Dalam penelitian ini, populasi berjumlah 3.826
pelaku UMKM, sehingga tidak memungkinkan dilakukan penelitian secara
keﬁ%jeluruhan. Oleh karena itu, diperlukan penentuan ukuran sampel menggunakan

&
rumus Slovin.

W
Rumus Slovin digunakan karena jumlah populasi diketahui dan distribusi

kdrakteristik populasi tidak dapat dijelaskan secara rinci. Rumus ini umum

Tuf) drure|

A

digunakan dalam penelitian sosial dengan populasi besar untuk menentukan
]

jumlah sampel minimum berdasarkan batas toleransi kesalahan tertentu
=)

(S;giyono, 2019). Dengan tingkat kesalahan 10%, perhitungannya adalah sebagai
e

berikut:
=

N
1+ N -e?

S

nery wisey JIrgig
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©)

3.826
= 1+ 3.826 - (10%)?

®H

n

3.826
" 143826 (0,00

dio

=)
—3.826
3926
=
= 97,48 (dibulatkan menjadi 100)
w
o Hasil perhitungan tersebut dibulatkan menjadi 100 responden untuk
—
m@émpermudah proses penelitian serta meningkatkan stabilitas hasil analisis

o

sté;tistik. Pemilihan jumlah ini juga memperkuat representasi data dalam analisis
regresi linear yang membutuhkan ukuran sampel memadai.(P. Sugiyono, 2022).
3.2.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Pemilihan teknik ini didasarkan pada
kaiakteristik penelitian yang tidak memiliki sampling frame populasi UMKM
ya&:g lengkap dan dapat diakses secara menyeluruh, sehingga probability
sa;;Tapling tidak dapat diterapkan.
z Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi pelaku UMKM
ya%'g terdaftar sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi non-karyawan di wilayah kerja

KPP Pratama Pekanbaru Tampan, memiliki kewajiban perpajakan yang aktif,

Law ol

A

sefta pernah atau sedang melaksanakan kewajiban pelaporan dan/atau

ng

pembayaran pajak. Dalam pelaksanaannya, proses pengumpulan data dilakukan
=

=
demgan mempertimbangkan kemudahan akses responden (convenience),

o]
khiisusnya pada wilayah yang berada dalam cakupan kerja KPP Pratama

nery wisey J
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©

P%l)%anbaru Tampan, guna memudahkan peneliti menjangkau responden yang

o
memenuhi kriteria purposive secara efektif dan efisien

©
D
3.3; Metode Pengumpulan Data
> Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
=
sekunder
w .
—1. Data Primer
w
=
@  Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran
A

kuesioner kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
=
menjadi wajib pajak orang pribadi non-karyawan di wilayah kerja KPP Pratama
Pekanbaru Tampan. Kuesioner juga disebarkan secara langsung kepada
responden UMKM yang ada di wilayah KPP Pratama Pekanbaru Tampan.
2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen dan sumber
re(snmi seperti KPP Pratama Pekanbaru Tampan, yang menyediakan jumlah wajib
p%ak UMKM sebagai dasar penentuan populasi dan perhitungan jumlah sampel

peé’relitian. Dengan metode ini, penelitian tetap berfokus pada wajib pajak di
8

bawah pengawasan KPP Pratama Pekanbaru Tampan, sekaligus memastikan
=

re%aonden yang dipilih benar-benar pelaku UMKM yang beroperasi di wilayah
]

teé_ebut.

<

=)

.‘-'-‘ LK)
3.4n Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuesioner

egg uejn

truktur, yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel

Nery wisey[ Ji
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©
pfaél]ﬁelitian. Penyusunan instrumen didasarkan pada kajian literatur, teori-teori

o
pespajakan, serta referensi dari penelitian terdahulu yang relevan.

E’ Berikut rincian indikator untuk masing-masing variabel:

gl. Tingkat Pemahaman Pajak (X1)

; a. Pemahaman terhadap kewajiban dan prosedur pelaporan pajak

i b. Pengetahuan tentang tarif dan ketentuan pajak UMKM

é c. Pemahaman terhadap batas waktu, sanksi, dan regulasi perpajakan
i;; d. Kemampuan menggunakan aplikasi/perangkat perpajakan online
g2. Omset Penghasilan (X2)

a. Ketepatan dan kejujuran dalam pencatatan serta pelaporan omset
b. Pemahaman bahwa besarnya omset mempengaruhi kewajiban pajak
c. Pengetahuan mengenai batasan omset yang dikenakan tarif PPh Final
3. Digitalisasi Layanan Perpajakan (X3)
a. Pemanfaatan layanan digital (DJP Online, e-Billing, e-Filing)
b. Persepsi terhadap kemudahan dan kecepatan layanan digital

Tingkat kepercayaan terhadap transparansi layanan pajak online

wej[sy 3je3s
(@)

4. Sanksi Perpajakan (X4)

a. Pengetahuan tentang bentuk dan jenis sanksi perpajakan

b. Persepsi terhadap ketegasan dan efektivitas sanksi

c. Pemahaman terhadap konsekuensi hukum pelanggaran pajak
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
a. Ketepatan waktu pelaporan dan pembayaran pajak

b. Kepatuhan terhadap penggunaan NPWP dan peraturan perpajakan

nery wisey jiredg uejng jo A3rsIaArup o1
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c. Kejujuran dalam menghitung dan melaporkan pajak
d. Kemauan patuh untuk menghindari sanksi

Setiap indikator akan diukur melalui beberapa pernyataan dalam

wejdioyeH @

kuesioner, dan dinilai menggunakan skala Likert 1-5 sebagaimana dijelaskan

-~
sebelumnya. Untuk menjamin validitas dan reliabilitas instrumen, uji coba

=

kl%?)sioner akan dilakukan terlebih dahulu kepada sejumlah responden di luar
c

sdthpel penelitian utama.

QO

A
3.5, Definisi Operasional Variabel

=
Dalam penelitian ini, terdapat satu variabel dependen (Y) yaitu Kepatuhan
Wajib Pajak, dan empat variabel independen (X), yaitu Tingkat Pemahaman Pajak
(X1), Omset Penghasilan (X2), Digitalisasi Layanan Perpajakan (X3), dan Sanksi
Perpajakan (X4). Masing-masing variabel dijabarkan ke dalam indikator-
indikator yang dapat diukur secara kuantitatif melalui instrumen kuesioner.

1. Tingkat Pemahaman Pajak (X1)

Tingkat pemahaman pajak didefinisikan sebagai sejauh mana wajib pajak

ST 33e3§

mengetahui hak, kewajiban, dan prosedur perpajakan yang berlaku. Variabel ini

I

dinkur melalui dimensi pengetahuan tentang ketentuan umum perpajakan,

n

kezwaj iban pelaporan, serta pemahaman tentang tarif dan perhitungan pajak.

Menurut Nur Pratiwi & Nasution (2021), pemahaman pajak yang baik

B Ay1819

on

korelasi positif terhadap kepatuhan wajib pajak. (Pratiwi, N., & Nasution,

[\
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©

g Indikator yang digunakan meliputi:

;a. Pemahaman terhadap kewajiban dan prosedur pelaporan pajak

E’b. Pengetahuan tentang tarif dan ketentuan pajak UMKM

gc Pemahaman terhadap batas waktu, sanksi, dan regulasi perpajakan

;d. Kemampuan menggunakan aplikasi/perangkat perpajakan online

52. Omset Penghasilan (X2)

é Omset penghasilan merujuk pada total pendapatan yang diperoleh wajib
pa?ak dari kegiatan usaha atau pekerjaan bebas dalam periode tertentu. Variabel

Bl

inf- digunakan untuk menilai keterkaitan antara skala usaha dengan kepatuhan
terhadap pelaporan pajak.
Menurut Ginting & Yunita (2023), besarnya omset memiliki pengaruh
terhadap kesadaran dan kepatuhan pajak. (Ginting, H., & Yunita, 2023)
Indikator yang digunakan:

a. Ketepatan dan kejujuran dalam pencatatan serta pelaporan omset

g b. Pemahaman bahwa besarnya omset mempengaruhi kewajiban pajak
; c. Pengetahuan mengenai batasan omset yang dikenakan tarif PPh Final
%’_{3. Digitalisasi Layanan Perpajakan (X3)

% Digitalisasi layanan perpajakan mengacu pada penggunaan teknologi

iné)rmasi seperti DJP Online, e-Filing, e-Billing, dan e-Form dalam memenuhi
]

ke:é's-/aj iban perpajakan.
=)

; Berdasarkan studi oleh Rosyada & Nuraini (2022), kemudahan layanan
=

digﬁtal meningkatkan kenyamanan dan efisiensi dalam pelaporan pajak serta

begpengaruh pada kepatuhan wajib pajak UMKM.(Rosyada, N. & Nuraini, 2022)

Nery wisey[ Ji
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©

i

m

o

&

©

o  Indikator yang digunakan:

=

= a. Pemanfaatan layanan digital (DJP Online, e-Billing, e-Filing)
-~

(= b. Persepsi terhadap kemudahan dan kecepatan layanan digital

=

oD c. Tingkat kepercayaan terhadap transparansi layanan pajak online
c

24. Sanksi Perpajakan (X4)

©

70 Sanksi perpajakan didefinisikan sebagai upaya penegakan hukum berupa
©

saftksi administratif atau pidana yang diberikan kepada wajib pajak yang
melanggar ketentuan. Sanksi dapat mendorong wajib pajak untuk lebih patuh
sebagai bentuk deterrent effect.

Menurut Ningsih & Wulandari (2020), persepsi terhadap sanksi yang tegas
dan adil akan meningkatkan kepatuhan secara signifikan. (Ningsih, L., &

Waulandari, 2020)

,% Indikator yang digunakan:

; a. Pengetahuan tentang bentuk dan jenis sanksi perpajakan

g. b. Persepsi terhadap ketegasan dan efektivitas sanksi

% c. Pemahaman terhadap konsekuensi hukum pelanggaran pajak
E.S. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Kepatuhan wajib pajak merupakan sikap dan perilaku dalam memenuhi

kewajiban perpajakan sesuai peraturan, baik secara sukarela maupun karena

dorongan dari otoritas pajak.

nery wisey jiredAg ujng jo £31s
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Menurut Setyawan & Fitriani (2023), kepatuhan terdiri dari kepatuhan

formal (melaporkan dan membayar tepat waktu) dan kepatuhan material (sesuai

d

déngan jumlah dan waktu yang benar). (Setyawan, A., & Fitriani, 2023)

=}
— Indikator yang digunakan:
=
(= a. Ketepatan waktu pelaporan dan pembayaran pajak
=
oD b. Kepatuhan terhadap penggunaan NPWP dan peraturan perpajakan
c
- c. Kejujuran dalam menghitung dan melaporkan pajak
©
73] d. Kemauan patuh untuk menghindari sanksi
=
= Tabel 3. 1
Operasional Variabel Penelitian
No. | Variabel Dimensi/Indikator Skala | Sumber
1 Tingkat a. Pemahaman kewajiban SPT | Likert | Pratiwi &
Pemahaman | b. Pengetahuan tarif/jenis 1-5 Nasution
Pajak (X1) pajak (2021)
c. Hak & kewajiban WP
d. Pemahaman prosedur
7
Ea: aplikasi pajak
2;. Omset a. Rata-rata penghasilan usaha | Likert | Ginting &
g Penghasilan | b. Pencatatan transaksi 1-5 Yunita
=y (X2) c. Kesadaran pelaporan omset (2023)
(= . .
=] sesuai realita
3§ Digitalisasi a. Penggunaan DJP Online Likert | Rosyada
?,: Layanan b. Kemudahan akses layanan | 1-5 & Nuraini
b =]
o Pajak (X3) digital (2022)
4 c. Akses informasi melalui
Y sistem
=]
w
<
o]
-
o
A
¥
<8
~
=
o
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©
4§ Sanksi a. Pengetahuan tentang sanksi | Likert | Ningsih &
: Perpajakan | pajak 1-5 Wulandari
o | (X4) b. Efek jera sanksi (2020)
; c. Pengalaman pribadi atau
= sosial terkait sanksi
5:; Kepatuhan a. Pelaporan SPT tepat waktu | Likert | Setyawan
= Wajib b. Pembayaran sesuai 1-5 & Fitriani
g) Pajak (Y) ketentuan (2023)
- c. Kemauan patuh tanpa
Q;J tekanan eksternal
=
Catatan penjelasan :
a. Skala pengukuran: menggunakan skala Likert 1-5, di mana 1 = Sangat
Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju.
b. Instrumen: Pernyataan-pernyataan dari setiap indikator akan dituangkan
ke dalam item-item kuesioner yang disusun secara tertutup.
c. Validitas dan reliabilitas instrumen akan diuji terlebih dahulu melalui uji
g coba (try out) dengan responden di luar sampel penelitian utama.
&
@
3.6° Metode Analisis Data
8
Z Peneliti menyusun daftar pertanyaan sebagai alat untuk mengumpulkan data
=
dari responden, yang berfungsi sebagai instrumen penelitian. Skala Likert
]
digunakan untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi individu atau kelompok
b =]

tethadap suatu fenomena sosial. Persepsi dapat dinilai melalui instrumen tertutup

n

mé.lpun terbuka. Menurut Seran (2020), setiap pertanyaan diberi skor mulai dari

e

= . e . .
regpons paling positif hingga yang paling negatif.

nery wisey jrrek
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©
g Tabel 3. 2
- Skor pada Skala Likert
o Pilihan Jawaban Skor
©
o Positif(+) | Negatif(-)
= Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
= Tidak Setuju (TS) 2 4
= Netral (N) 3 3
=
o Setuju (S) 4 2
5 Sangat Setuju (SS) 5 1
o

3.7 Teknik Analisis Data
W

)

3.7.1 Pengolahan Data Awal
Setelah semua data kuesioner terkumpul, langkah pertama nya adalah
memastikan bahwa data nya lengkap, setelah itu coding atau pemberian nilai pada

jawaban kuesioner menurut skala Likert (1-5). Selanjutnya, data yang telah

dimasukkan dimasukkan ke dalam program statistik SPSS untuk dianalisis.

=
>
)

Uji Validitas dan Reliabilitas

&

_* .
gue[s] 33815

Uji Validitas
Uji validitas, menurut (Sugiyono, 2020:179).Uji validitas merupakan

préses untuk mengevaluasi seberapa baik alat penelitian, seperti tes ataupun

B!

b

ioner, untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas membuktikan

P AT

tingkat akurasi dari suatu instrumen dalam menghasilkan data yang relevan

s

adap variabel yang tengah dipelajari. Uji validitas ada untuk mengetahui

validitas setiap butir instrument.

ng jo

neny wisey jrredg uej|
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b. Uji Reabilitas Data

Metode ini digunakan untuk menentukan apakah kapasitas instrumen

dio yeH o

pénelitian untuk menghasilkan data yang konsisten dan dapat diandalkan.
re%iabilitas menunjukkan tingkat ketepatan dan konsistensi dari hasil
pe;gukuran, sehingga hasil yang diperoleh dari instrumen tersebut dapat
digglggap stabil jika diulang dalam kondisi yang sama. Uji reliabilitas

c
difaksanakan secara bersamaan untuk semua pernyataan. Percobaan reliabilitas

dii);kukan dengan pendekatan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach, dengan

kgentuan sebagai berikut: (Sugiyono,2020:185)

1. Apabila nilai Cronbach s Alpha (o) adalah melebihi 0,70, maka item-
item dalam kuesioner dinilai memilliki reliabilitas yang baik dan dapat
dipercaya sebagai alat ukur.

2. Sebaliknya, jika nilia Cronbach’s Alpha berada dibawah 0,70, maka
item dalam kuisioner dianggap belum cukup andal atau kurang
konsisten dalam mengukur variabel

3. lJikanilai Cronbach s alpha adalah < 0,70, maka klaim atau pertanyaan
kuesioner dianggap tidak dapat diandalkan atau tidak dapat dipercaya.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

w
A;}SJaA}u'g dTUIR]S] 3}€}S

Mencari tahu apakah data yang dikumpulkan untuk penelitian mempunyai

ibusi normal merupakan langkah awal dalam uji normalitas data. Dengan

&
[N 3o

ambang signifikansi 0,05, menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Data

u

re%ijdu akan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05

Nery wisey[ Ji
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©
atﬁji'ﬁ 5%, dan berdistribusi tidak akan normal jika nilai signifikansinya kurang dari

o
0,85 atau 5%. Sebagai contoh, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk

mgakukan analisis statistik:

1. Sebaran data yang tersisa akan dianggap tidak normal apabila nilai
signifikan yang di dapat kurang dari 0,05.

2. Oleh karena itu, sebaran data sisa akan dianggap normal apabila nilai

signifikan yang didapat lebih besar dari 0,05.

b. Uji Heteroskedastisitas

nely exsns NN Y

Menurut (Sugiyono,2020:180) uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
mendeteksi apakah terdapat ketidakkonsistenan varians residual dalam model
regresi. Jika varians residual antar pengamatan bersifat konstan, maka kondisi
tersebut disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, jika variansnya tidak konstan,
maka terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang ideal adalah ketika residual
memiliki varians yang seragam (homoskedastisitas), yang menunjukkan bahwa
ms_%jdel bebas dari masalah heteroskedastisitas.Berikut ketentuan untuk menguji

-

4]
he;eroskedastisitas, sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka yang terjadi adalah
heteroskedastisitas

2. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak akan terjadi
heteroskedastisitas

¢. Uji Multikolonieritas

Menurut Sugiyono (2020:28), uji Multikolinearitas digunakan untuk

astikan apakah variabel-variabel independen yang ada dalam suatu model

Nery wisey| ;]wgg uej[ng Jo AJISIdATU) dTUIE]
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©

regesi mempunyai korelasi yang besar satu sama lain. Alasan di balik ini adalah
itui:multikolinearitas dapat menyebabkan koefisien regresi yang rendah dan standar
k%alahan regresi yang tinggi, sehingga pengujian setiap variabel independen
m?_pjadi tidak relevan. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) dapat dimanfaatkan

-~
untuk menentukan apakah multikolinearitas terjadi atau tidak.

3.i4 Analisis Regresi Linear Berganda
i Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh empat variabel independen
()%, X2, X3,X4) secara simultan dan parsial terhadap variabel dependen (Y).
g Persamaan regresi:
Y=a+blX1l+b2X2+b3X3+e
Di mana:
a. Y =Kepatuhan Wajib Pajak
b. X;=Tingkat Pemahaman Pajak
c. X>=Omset Penghasilan
d. X; = Digitalisasi Layanan Perpajakan
e. Xy= Sanksi Perpajakan
f. o= Intercept

g. bi,byb3; =Koefisien regresi masing-masing variabel

h. e= Error/residual

3.7.5 Uji Hipotesis

ng JoXJISIDATU[) DIWER[S] d}e3§

[

Uji t (Parsial)
Dalam analisis regresi, uji t digunakan sebagai metode statistik untuk

ilai signifikansi pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat,

nery wisey ;péﬂg ue}|
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©

d%gan mempertimbangkan keberadaan variabel bebas lain dalam model.
o

Tujuannya adalah untuk menentukan apakah setiap variabel bebas secara individual
©

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap variabel terikat.

Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-

A Tw

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

i Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah:

él. Jika nilai Sig. < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan
i;; terhadap variabel dependen.

gz. Jika nilai Sig. > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh

signifikan.
Selain itu, dapat juga dilihat melalui perbandingan antara t hitung dan t
tabel, di mana:
a. thitung > t tabel — signifikan

b. thitung <t tabel — tidak signifikan

g Dengan dasar tersebut, hasil uji t pada nantinya digunakan untuk
mgnyimpulkan apakah setiap hipotesis diterima atau ditolak.
b.g: Uji Koefisien Determinan (R2)

% Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model untuk menjelaskan
Vap%i.asi variabel dependen, dengan menggunakan uji koefisien determinan (R2) .

@

Nilai dari koefisien determinasi adalah nol atau satu. Jika nilai (R2) semakin dekat

0

d({ﬁgan satu (1) menunjukkan bahwa variabel independen menyediakan hampir
=

semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel independen.

nery wisey jrredg u
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

di?"%mpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1

neiy eysng

\9)

w
G3uelIng Jo AJISIIATU) dTWIR][S] 3)€)S

Tingkat Pemahaman Pajak dan Omset Penghasilan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Artinya, wajib pajak
yang memahami aturan pajak dengan baik serta memiliki omset yang lebih
tinggi cenderung lebih patuh. Temuan ini selaras dengan Theory of Planned
Behavior (TPB) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan kemampuan
individu dapat memperkuat sikap positif dan meningkatkan Persepsi
Kendali Perilaku, sehingga mendorong munculnya niat untuk berperilaku
patuh.

Digitalisasi Layanan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Hal ini menunjukkan
bahwa layanan digital belum mampu meningkatkan kendali dan
kenyamanan wajib pajak, sementara sanksi belum cukup membentuk
dorongan atau niat untuk patuh. Dalam Theory of Planned Behavior, kedua
faktor ini tidak berhasil memperkuat Persepsi Kendali Perilaku maupun
Norma Subjektif, sehingga tidak berdampak pada kepatuhan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan

atuhan wajib pajak UMKM lebih efektif dicapai melalui peningkatan

pemahaman dan edukasi perpajakan serta pendampingan yang sesuai dengan
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k%ﬁdisi pelaku UMKM, dibandingkan hanya mengandalkan kebijakan digitalisasi

=

ataul penerapan sanksi.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

Diharapkan dapat terus meningkatkan intensitas sosialisasi dan
pendampingan kepada wajib pajak UMKM, terutama dalam hal
pemahaman perpajakan dan pemanfaatan layanan digital. Selain itu, DJP
perlu menyesuaikan pendekatan edukasi agar lebih sederhana, interaktif,
dan sesuai dengan karakteristik pelaku UMKM.

Bagi Pelaku Usaha UMKM

Sebaiknya lebih aktif mencari informasi dan mengikuti kegiatan
pelatihan atau penyuluhan perpajakan yang diselenggarakan oleh KPP.
Pemahaman yang baik akan membantu dalam mengelola kewajiban pajak
secara mandiri dan menghindari risiko sanksi di kemudian hari.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel yang
digunakan, terutama pada variabel yang dalam penelitian ini menunjukkan
hasil tidak signifikan, yaitu digitalisasi layanan perpajakan dan sanksi
perpajakan. Kedua variabel tersebut dapat diteliti kembali dengan
menambah indikator yang lebih relevan, memperluas jumlah responden,

atau menggunakan pendekatan berbeda agar hasilnya lebih mendalam.
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Selain itu, peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti
kualitas pelayanan fiskus, motivasi wajib pajak, atau persepsi keadilan pajak

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,

ra lain:

Data yang digunakan hanya berasal dari responden pada satu wilayah KPP,
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh pelaku
UMKM di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner,
sehingga hasilnya hanya menggambarkan persepsi responden tanpa
menelusuri lebih dalam faktor-faktor psikologis di balik perilaku kepatuhan.
Beberapa variabel seperti persepsi keadilan, motivasi pribadi, dan kualitas
pelayanan fiskus belum dimasukkan dalam model penelitian, padahal
faktor-faktor tersebut kemungkinan memiliki pengaruh penting terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Dengan adanya keterbatasan tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya

at memperluas cakupan responden, menambahkan variabel lain yang relevan,

a menggunakan pendekatan penelitian yang lebih beragam agar hasil yang

diperoleh lebih mendalam dan representatif.
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANWIL DJP RIAU DAN KEPULAUAN RIAU

JALAN JEND. SUDIRMAN NO. 247, PEKANBARU 28116
TELEPON 0761- 28201, 28104,28103; FAKSIMILE 0761-28202 28107; SITUS www.pajak.go.id
LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200;

EMAIL jak.go.id, i jak.go.id
:1753_/R\SET/WPJ.02/2025 Pekanbaru , 2 September 2025
Q Sifat : Biasa
Hal : Persetujuan Izin Riset

X7 vth Aufa Habibah
— . Perumahan Paradise Garden Regency Blok D No 8, ("melisa Kos Putri"). Rt. 007/rw. 01 Kelurahan/desa Rimbo Panjang, Kecamatan Tambang,kode Pos 28468,
Q) Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

Sehubungan dengan permohonan izin riset yang Saudara ajukan dengan Nomor Layanan: 04863-2025 pada 25 Agustus 2025, dengan informasi:

NIM 112170322266

Kategori riset GELAR-$1

Jurusan : Akuntansi

Fakultas : Fakultas Ekonomi Dan limu Sosial

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

: Pengaruh Tingkat Pemahaman Pajak, Omset Penghasilan, Digitalisasi Layanan Pajak, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Waijib Pajak Umkm (studi Kasus Kpp Pratama Pekanbaru Tampan)

Izin yang diminta : Data, Kuisioner,

Berdasarkan hasil verifikasi berkas permohonan dan kesediaan unit kerja di Lokasi Riset, dengan ini Saudara diberikan izin untuk melaksanakan Riset pada KPP
Pratama Pekanbaru Tampan, sepanjang data dan/atau informasi yang didapat digunakan untuk keperluan Riset dan tidak melanggar ketentuan Pasal 34 Undang-
Undang KUP dan informasi publik yang dikecualikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik.

Beberapa hal yang perlu Saudara perhatikan:

1) Masa berlaku Surat Izin Riset ini adalah: 2 September 2025 s/d 1 Maret 2026;

2) Izin Riset dapat diperpanjang paling banyak 3 (tiga) kali, masing-masing berlaku selama 6 (enam) bulan;

3) Perpanjangan diajukan sebelum sebelum berakhirnya masa berlaku izin Riset;

4) Setelah melaksanakan Riset, Saudara diwajibkan mengirimkan Hasil Riset melalui email ke riset@pajak.go.id;

5) Apabila periset tidak mengirimkan hasil riset, maka DJP dapat menghentikan layanan pemberian izin riset kepada periset.

Demikian, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Judul Riset

a.n. Kepala Kanwil
Kepala Bidang Penyuluhan Pelay dan Hub A K

Ttd.

Bambang Setiawan

sad r Terima kasih atas perhatian Saudara dengan telah memilih tema perpajakan sebagai tema riset. Semoga hal ini dapat membantu
paja meningkatkan kesadaran perpajakan masyarakat Indonesia di masa mendatang.
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©®
Lél)lVIPIRAN 2: Kuisioner Penelitian

o KUESIONER PENELITIAN
9)

Judul Penelitian:
O

PENGARUH TINGKAT PEMAHAMAN PAJAK, OMSET

Sl

ENGHASILAN, DIGITALISASI LAYANAN PAJAK, DAN SANKSI
ERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK UMKM
(Studi Kasus KPP Pratama Pekanbaru Tampan)

Dalam rangka memenuhi penelitian Tugas Akhir/ Skripsi peneliti ingin

= ALRSE S ]

mgnyebarkan kuesioner tentang judul “Pengaruh Tingkat Pemahaman Pajak,
Omset Penghasilan, Digitalisasi Layanan Pajak, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Umkm (Studi Kasus KPP Pratama Pekanbaru Tampan)”.

Disusun oleh:

Nama : Aufa Habibah
NIM : 12170322266
o Program Studi: Akuntansi S1
:JE Universitas  : Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau
gT Setiap jawaban yang Bapak / Ibu / Sdr / Sdri berikan merupakan bantuan
yagg tidak ternilai harganya bagi penelitian ini. Semua informasi yang diperoleh
d%i' kuesioner ini hanya akan digunakan bagi kepentingan Tugas Akhir mahasiswa,
®

maka dari itu jawaban yang Bapak / Ibu / Sdr / Sdri berikan akan dijaga
b =]
ke?*ahasiaannya sesuai dengan etika penelitian.

=
Q.-J..’_I\/Iohon Bapak / Ibu / Sdr/ Sdri mengisi dengan memberi tanda (V) perihal

u

pegtanyaan berikut:
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ENeH o

IDENTITAS RESPONDEN

di

Jenis Kelamin : U Laki-laki ~ [J Perempuan
-~

Usia - [120-25 [026-35 [136-45 [1>45
L

P@didikan Terakhir: 1 SD 0O SMP 0O SMA/SMK 0O Diploma [0 S1 [OS2
w

ol
Pekerjaan : O UMKM 0O Pegawai [ Lainnya .................
o)

L&;ﬂ.la Usaha : [0 <1 Tahun [ 1-3 Tahun 0O 4-6 Tahun [ >6 Tahun

NPWP : O Punya [ Tidak Punya

Kontak untuk dihubungi: .........c.ccocevvieniiniiieiieiiecieeeee e
Rata-rata Omset Usaha per Tahun:

[ <Rp50 juta

0 Rp50 — 300 juta
4

CERp300 juta — 2,5 miliar
4]

I:lr-? Rp2,5 miliar

I

KUESIONER PENELITIAN

Mohon Bapak/Ibu mengisi dengan memberi tanda (V) pada kolom sesuai

&iaatun

petsepsi.

£3

Keéterangan Skala Penilaian:
1.2 Sangat Tidak Setuju (STS)
2.§Tidak Setuju (TS)
3%31\1 etral (N)
4.=Setuju (S)

L o
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©
S.mISangat Setuju (SS)
o
o
o TINGKAT PEMAHAMAN PAJAK (X1)
Tio Pernyataan STS | TS SS
T | Saya memahami kewajiban pajak O O O
= . :
= yang harus saya penuhi sebagai
— | wajib pajak UMKM.
g’ Saya mengetahui batas waktu 0 0 0
2 | pelaporan pajak dan  sanksi
” | keterlambat
x eterlambatan.
) Saya memahami tarif pajak yang O O O
=
berlaku untuk usaha saya.
4 Saya mengetahui prosedur O O O
pengisian dan penyampaian SPT.
5 Saya mengikuti informasi terbaru O O O
terkait regulasi perpajakan.
Sumber: Putra & Sari (2022)
OMSET PENGHASILAN (X2)
Pertanyaan STS | TS SS
Saya selalu mencatat seluruh O O O
penghasilan usaha dengan benar.
Saya melaporkan seluruh omset O O O
usaha sesuai dengan kenyataan.
Saya memahami bahwa besarnya O O O
omset mempengaruhi kewajiban
pajak.
Saya jujur dalam menyampaikan O O O

laporan omset usaha.
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©
g Saya mengetahui batasan omset O O O
: yang dikenakan tarif PPh Final
o UMKM.
Slgnber: Nugroho (2021)
D;ﬁ.}ITALISASI LAYANAN PAJAK (X3)
No Pertanyaan STS | TS SS
g’ Saya  menggunakan  aplikasi O O O
2 | perpajakan online seperti DIJP
gji_} Online.
® Layanan digital mempermudah O O O
N saya dalam melaporkan pajak.
3 Saya memahami cara O O |
menggunakan sistem e-Billing
untuk pembayaran pajak.
4 Saya merasa pelayanan pajak O O O
berbasis  digital lebih cepat
dibanding manual.
S, | Saya percaya bahwa digitalisasi O O O
% meningkatkan transparansi pajak.
S@ber: Lestari (2023)
W
:
SRCN KSI PERPAJAKAN (X4)
Pernyataan STS | TS SS
Saya mengetahui adanya sanksi O O O
jika terlambat melaporkan pajak.
Sanksi pajak yang tegas dapat O O O

meningkatkan kepatuhan wajib

pajak.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
() _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_::mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
() _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_::mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
() _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
() _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
() _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_::mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
() _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I | 91 3 4 4 3 3 17
Q
= | 92 4 4 4 4 3 19
© | 93 3 3 3 4 3 16
©
- | 94 5 5 5 4 4 23
QO
5 95 4 4 3 4 4 19
—. | 96 3 3 3 4 4 17
= |97 4 4 5 5 5 23
| 98 3 4 4 4 4 19
= | 99 4 4 4 3 4 19
o | 100 4 5 5 4 4 22
=
w
e
LAMPIRAN 4: Analisis Statistik Deskriptif
A
5' Descriptive Statistics
c M Minimum  Maximum Mean Stel. Deviation
Tingkat Pemahaman 100 7.00 24.00 17.8800 328535
Fajak
Omset Penghasilan 100 7.00 25.00 18.2800 2.80361
Digitalisasi Layanan 100 2.00 23.00 17.0200 3149083
Fajak
Sanksi Perpajakan 100 7.00 24.00 18.3200 2462214
Kepatuhan Wajib Pajak 100 7.00 2400 18.8000 2488312
LIMEM
Walid M (listwise) 100
LAMPIRAN 5: Hasil Uji Kualitas Data
w 1. Tingkat pemahaman pajak (X1)
s
%)
-
(4°] Correlations
— Tingkat
wn Pemahaman
;“ 1.1 X1.2 1.3 K14 ®1.5 Pajak
a 1.1 Pearson Correlation 1 TEE 632" 5207 457" 827"
ol Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000 000
) N 100 100 100 100 100 100
C: 1.2 Pearson Correlation TEE 1 692" 588" 515" 873"
= Sig. (2-tailed) 000 000 oo 000 000
(= N 100 100 100 100 100 100
< 1.3 Pearson Correlation 6327 582" 1 710" 460" 8607
2 Sig (2-tailed) 000 Coo0 000 000 000
(7)) N 8 I8 oo | [ otool] Jion |0 D100 oo 100
s X1.4 Pearson Correlation 520 58 0" | 1 sot” ead”
- Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
o N 100 100 100 100 100 100
L 1.5 Pearson Correlation 457" 5157 4607 5017 1 oz
n Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
s N 100 100 100 100 100 100
e Tingkat Pemahaman Pearson Correlation 827" 873" 860 822" 702" 1
b FEIFL Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
= N 100 100 100 100 100 100
wn
e
o
-
s
L o
A~
5]
W
i o
=
=
~
s
5]
c

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailad)
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©
L 2. Omset Penghasilan (X2)
Q
=
(@) Correlations
© %21 X2.2 2.3 2.4 K25 peﬁgnﬁ??imn
E)F X2.1 Pearson Correlation 1 633 225 5007 4327 7177
Sig. (2-tailed) 000 024 000 000 L]
= M 100 100 100 100 100 100
= T Pearson Correlation 6337 1 4727 639" 508 866
7_;: Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 L]
M 100 100 100 100 100 100
E_xz 3 Pearson Correlation 225" a72” 1 388" 420" 669"
= Sig. (2-tailed) 024 000 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100
Uas Fearson Correlation 5007 Gag” a8a” 1 553 a7
c Sig. (2-tailed) 000 000 oo 000 000
i_ M 100 100 100 100 100 100
o)) X2.5 Fearson Correlation 432 606 _.420_ .Si 1 7481
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .ooo
A M 100 100 100 100 100 100
BPOmset Penghasilan FPearson Correlation T TSS" :.SSL 8& .?_51" __ 1
(= Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
M 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
3. Digitalisasi Layanan Pajak (X3)
Correlations
Digitalisasi
Layanan
3.1 %3.2 %33 X34 X35 Pajak
%31 Pearson Correlation 1 645" 7a8” 328" 217 A3g”
Sig. (2-tailed) 000 000 001 030 om0
|| M 100 100 100 100 100 100
%3.2 Pearson Correlation T 1 48 408" el B8
f Sig. (2-tailed) oo oo oo0 .00 o0
Ei__ N 100 100 E EJ :100 : 100
X33 Pearson Correlation 788" 649" 1 402" 186 842"
m'_‘ Sig. (2-tailed) ] 000 : E 063 .000
;‘_ M 1 ng 1 0,0- 1 UE 100 1 03 1 03
EXSA Fearson Correlation 326 408 402 1 543 JBET
[ Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 000
% M 100 100 100 100 100 100
C;(_a.s Pearson Correlation 217 bl 186 5437 1 5597
E. Sig. (2-tailed) 030 001 063 000 000
g_ M 100 100 100 100 100 100
¢ Digitalisasi Layanan Pearson Carrelation B39 a1a” 842" 867 5597 1
2.%]8'( Sig. (2-tai|e§| 'l | __.0_0_0 L ._Emti : .Enn__ :__.000; .000:__ : ;
M 100 100 100 100 100 100

nery wisey jireAg uejng jo 43

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad “q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NVIY VASNS NIN

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio yeq

117

©
g 4. Sanksi Perpajakan (X4)
=
(@) Correlations
_E" 41 4.2 4.3 w44 X456 Peslggrasblan
Q x4 FPearson Correlation 1 483 334 .288 345 659
3 Sig. (2-tailed) 000 001 004 000 000
= 1 100 100 100 100 100 100
= B Pearson Gorrelation 483" 1 272" 2917 408" 680"
5 Sig. (2-tailed) 000 006 003 000 000
= 1 100 100 100 100 100 100
= 43 Fearson Correlation 334 272 1 546 513 734
= Sig. (2-tailed) 001 006 000 000 000
w 1 100 100 100 100 100 100
(= x4.4 FPearson Correlation .288 .20 546 1 672 76T
w Sig. (2-tailed) 004 003 o0 000 ]
~ 1 100 100 100 100 100 100
D 45 Pearson Correlation 345" 409" 2ER B72" 1 807"
A Sig. (2-tailed) 000 o000 000 o000 000
5' N  q0 100 : 10C 1@ 100 100
c Sanksi Perpajakan Pearson Correlation 659 JGBO0 734 TBT 807 1
Sig. (2-tailed) 000 000 ooo o000 000
1 | ] 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
5. Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y)
Correlations
Kepatuhan
Wajib Pajak
¥ 2 ¥.3 Y4 Y5 UMM
1 Pearson Correlation 1 7127 562" 484" 3547 717"
Sig. (2-tailed) oo .000 000 000 000
|| M 100 100 100 100 100 100
w2 Pearson Correlation 77" 1 627 627" 476" 8647
;}‘ Sig. (2-tailed) oo oo ooo o000 o000
& N 100 100 E 100 __100: 100
. 3 Fearson Correlation 62 627 1 636 447 32
mn—- Sig. (2-tailed) i 000 —_ E{J 0oo 000
e M 100 100 100 100 100 100
::-34‘71 Pearson Correlation 4847 6227 638" 1 508" 8237
@ Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
C: M 100 100 100 100 100 100
E‘;a' Pearson Correlation 3547 476" 447 5097 1 686
,.<D Sig. (2-tailed) 000 000 000 oo 000
a_ M Y 'T1 __102 F | 102_ Y _10!0*_ , 103_ 102_ A W W
epatuhan Wajib Pajak Fearson Caorrelation TTT 864 .83z 823 GE6 1l
i Sig. (z-tailed_) Pl L oon | Snoo™ Toon - Tpog- | pogt R AL W
M 100 100 100 100 100 100

neny wisey juedg ueing jo 431

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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©
LAMPIRAN 6: Uji Reabilitas
()
% 1. Tingkat pemahaman pajak (X1)
(@)
E
8 Case Processing Summary
3 I %
figcs  Valid o0 | 1000 Reliability Statistics
= Excluded? 0 0
= Cronbach's
—_ o 1o 100 Alpha N of ltems
~a. Listwise deletion based on all
¢ Vvariables inthe procedure. ATE 5
=
m .
= 2. Omset Penghasilan (X2)
()
A .
= Case Processing Summary
= [+l %
Cases  Valid 100 1000 Reliability Statistics
S 45 it Cronbach's
a. Listwise deletion based on all 819 5

3. Digitalisasi Layanan Pajak (X3)

Case Processing Summary

[+ %
ses  Valid 100 100.0
Excluded® 0 0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

4. Sanksi Perpajakan (X4)

Case Processing Summary

[ %
zas  Walid 100 100.0
Excluded?® 0 0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

NEeIyY wised| }I.IE‘/{S uejjnggo I(.]!SJ{BAIII“ JIUIEf[ST 2}E1¢

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha I of ltems

805 5

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha I of ltems

a0 5




b )

?&3

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NVIE YISNS NIN
p/0
llf U

ﬁ:a

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio yeq

©
g 5. Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y)
o
©  Case Processing Summary
10,
= I %
m
gpses Vaid oo | fond Reliability Statistics
= Excluded® 0 0
; Total 100 100.0 Lronbachs
- o : Alpha I of ltems
a. Listwise deletion based on all
— variables inthe procedure. Ba7 5
w
LAMPIRAN 7: Uji Normalitas
-~
2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
P
—_ lInstandardiz
Q ed Residual
=
|| . y L
Normal Parameters™? M_ean_ AN 0000000
Std. Deviation 2.04323374
Most Extreme Differences _ Absolute 044
Fositive 031
Negative -.044
Test Statistic 044
Asymp. Sig. (2-tailed) 2005

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
gc. Lilliefors Significance Correction.
E“,. d. This is a lower bound of the true significance.
e
LAMPIRAN 8: Uji Multikolinearitas
B8

I

Coefficients®

Collinearity Statistics

IsIpmrun) >
T

Tolerance WIF
Tingkat Femahaman 434 2,305
Pajak
Omset Penghasilan 408 2443
Digitalisasi Layanan ETT 1.733
Pajak
Sanksi Perpajakan A04 1.8933

neny wisey jrredg yejpng jo 43

a. DependentVariable: Kepatuhan Wajib Pajak UMEM
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LAMPIRAN 9: Uji Heteroskedastisitas
[ay]
-~ .
Coefficients”

(@]

S Standardized
— Unstandardized Coefficients Coefficients

el B Stdl. Error Beta t Sig.

£ (Constan) 794 960 827 411
e Tingkat Pemahaman -.0584 0a7 - 165 -1.023 309
-~ Pajak
= Omset Penghasilan -.0B0 069 -174 -1.142 2R2
E Digitalisasi Layanan [0B6 051 144 1102 273

Pajak
g) Sanksi Perpajakan 128 .0E9 262 1.866 065
) a. Dependent Variahle: ABS_RES
==
Q
LAMPIRAN 10: Analisis Regresi Linear Berganda
Q TP a
p Coefficients
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.147 1.626 1.936 .056
Tingkat pemahaman pajak (X1) .204 .097 .224 2103 .038
Omset Penghasilan (X2) 404 A17 .380 3.457 .001
Digitalisasi Layanan Pajak (X3) .050 .086 .053 .575 .567

Sanksi Perpajakan (X4) .211 Jitli4 179 1.805 .074

a. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak UMKM(Y)

LAMPIRAN 11: Uji T

» Coefficients®
E“,_ Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Mg_;d_el B Std. Error Beta t Sig.
1ﬁ§onstant) 3.147 1626 A 1.936 .056
Eiggkat pemahaman pajak (X1) .204 0971 y .224 2.103 .038
Fjimset Penghasilan (X2) 404 117 .380 3.457 .001
gjgitalisasi Layanan Pajak (X3) .050 .086 - .053 575 .567
$anksi Perpajakan (X4) 211 117 179 1.805 .074

[

nery wisey JjireAg uejyng jo A31s

. Eependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak UMKM(Y)
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LAMPIRAN 12: Uji Determinasi

L)

-

= Model Summary

_6' Model R R Adjusted R Std. Error

g Square  Square of the

3 Estimate

= 1 J729* 531 S11 2.086

“ a. Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Digitalisasi Layanan Pajak, Tingkat pemahaman pajak, Omset

E Penghasilan

=
LAMPIRAN 13: Data jumlah KPP Pratama Pekanbaru Tampan
| &
?C&mt of TANGGAL_DAFTAR Column Labels ~
RM Labels tahun 2019 | M KAKYA“EN | ] NONKARYAWAN Grand Total
LWDR DAN ADA PEMBAYARAN 1.957 2.918 4.875
iHB:lYA ADA PEMBAYARAN 1.168 2.661 3.829
jHENYA LAPOR 41.787 2.427 44.214
i_TIDAK LAPOR DAN TIDAK ADA PEMBAYARAN 110.236 49.519 159.755

j;Grand Total 155.148 57.525 212.673
\

Count of TANGGAL_DAFTAR Column Labels |~

Row Labels lahun 2020 ~|KARYAWAN  NONKARYAWAN Grand Total
LAPOR DAN ADA PEMBAYARAN 1.900 2.688 4.588
HANYA ADA PEMBAYARAN 840 1.154 1.994
HANYA LAPOR 42.526 2.998 45.524
TIDAK LAPOR DAN TIDAK ADA PEMBAYARAN 109.882 50.685  160.567
Grand Total 155.148 57.525 212,673

) :
C@nt of TANGGAL_DAFTAR Column Labels |~

RGW Labels fahun 2021 'v/KARYAWAN  NONKARYAWAN Grand Total
LAROR DAN ADA PEMBAYARAN 2073 2623 4696
HANYA ADA PEMBAYARAN 1087 842 1929
HANYA LAPOR 42180 3367 45547
TIBAK LAPOR DAN TIDAK ADA PEMBAYARAN 118573 54233 172806
G@nd Total 163913 61065 224978
el

Count of TANGGAL_DAFTAR Column Labels |~

Rawlabels  tahun 2022 [ */KARYAWAN  NONKARYAWAN Grand Total
LAPOR DAN ADA PEMBAYARAN 2666 2706 5372
HANYA ADA PEMBAYARAN 1397 929 2326
HANYA LAPOR 45503 4131 49634
TIBAK LAPOR DAN TIDAK ADA PEMBAYARAN 120958 55391 176349
Grand Total 170524 63157 233681

neny wisey juedg u
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Count of KPPADM
ROW Labels {ahun 2023
LAPOR DAN ADA PEMBAYARAN
HAKIYA ADA PEMBAYARAN
HARIYA LAPOR
TIDAK LAPOR DAN TIDAK ADA PEMBAYARAN
Gand Total
Count of KPPADM
Rewlabels  tahun 2024
R DAN ADA PEMBAYARAN
HANYA ADA PEMBAYARAN
H&%YA LAPOR
TIGAK LAPOR DAN TIDAK ADA PEMBAYA
E@d Total

A

Q Total yang

= Melakukan Setoran

TAHUN
PP23 (TOTAL
UMKM)

2018 6.079
2019 7.450
2020 5.566
2021 2.361
2022 4,542
2023 3.908
2024 3.826

Column Labels
v KARYAWAN

122

NONKARYAWAN Grand Total

2680
1374
46861
129828
180743

Column Labels ~
~ NONKARYAWAN Grand Total

v KARYAWAN

RAN

2451
1731
43481
146361
194024

LAMPIRAN 14: Dokumentasi Penyebaran Kuisioner
-

¥ WIse)] Jrigg

ner

2554
1036
4456
61189
69235

5234
2410
51317
191017
249978

2330 4781
1098 2829
4390 47871
69084 215445
76902 270926
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n Syarif Kasim Riau

..u. ,. A.D__mqmzm:,_m:@cﬁ_ummcm@wmsmﬁmcmoEE:me&E:mEZm:UmBm:om:Eme:am:3o:<occ¥m:mc3umn
ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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<Ir S Inutiu/ b : 2
State Islamic szmam_a\ of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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© Hak cipta mi _ ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.





